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Living Buddha Lian Sheng yang bernama awam Sheng-Yen Lu, lahir pada tanggal 18 
bulan 5 penanggalan lunar tahun 1945 di peternakan ayam di tepi Sungai Niuchou, 
Chiayi, Taiwan. Beliau alumni Fakultas Geodesi Akademi Sains Zhong-zheng (ang-
katan ke-28), meraih gelar Sarjana Tehnik, serta mengabdi di kemiliteran selama 10 
tahun. Di kemiliteran pernah memperoleh piagam emas, piagam perak, piala emas 
sastra dan seni kemiliteran negara, serta berbagai penghargaan lainnya.

Pada suatu hari di tahun 1969, Living Buddha Lian Sheng di-
ajak ibunda sembahyang di kuil Yuhuang Gong di Taichung. 
Berkat Maha Dewi Yao Chi, mata dewa dan telinga dewa 
beliau terbuka. Beliau melihat dengan mata kepala send-
iri bahwa tiga sosok Bodhisattva menampakkan diri dan 
berseru, “Setulus hati belajar Buddhisme. Setulus hati 
belajar Dharma. Setulus hati berbuat kebajikan.” Di ang-
kasa juga muncul dua kata: ‘Kesetian’ dan ‘Kebajikan’ 
yang berpesan pada beliau agar membabarkan Dharma 
dan memberikan kebajikan serta menyelamatkan para 
makhluk.

Malam hari itu, roh Living Buddha Lian Sheng 
dibawa oleh Buddha-Bodhisattva ke Sukhavati-
loka untuk melihat langsung sekaligus untuk 
mengenali sendiri wujud kelahiran sebelum-
nya (Dharmakaya), yakni “Maha-Padma-
kumara Putih yang berjubah putih dari 
delapan belas Maha-Padmakumara Ma-
hapadminiloka, Sukhavatiloka.” Oleh se-
bab itu, beliau menitis di alam fana demi 
menyeberangkan para makhluk kembali 
ke Mahapadminiloka.

Sejak itu, Living Buddha Lian Sheng setiap 

Mengenal Living Buddha Lian Sheng
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malam mengikuti Guru Spiritual yang tak berwujud--Guru Sanshan Jiuhou (Sebutan 
kehormatan yang diberikan Living Buddha Lian Sheng untuk Dharmakaya Buddha-
Bodhisattva) berlatih Sadhana Tantra selama tiga tahun. Berkat petunjuk Guru San-
shan Jiuhou pula, pada tahun 1972 beliau bertolak ke gunung Jiji, Nantou, untuk ber-
guru pada pewaris XIV Taoisme Qingcheng, Qingzhen Daozhang (Biksu Liao-Ming) 
untuk belajar ilmu Tao, Danting Fulu, Jiuxing Dili Dafa, Mahasadhana Sekte Nying-
mapa versi Tantra Cina dan Tantra Tibet, lima macam pengetahuan, dan lain-lain.

Karena kondisi tersebut di atas, pada tahun 1972 Living Buddha Lian Sheng telah me-
miliki tata ritual Sadhana Tantra yang lengkap. Kunci utama mencapai pencerahan 
kebuddhaan serta Mahasadhana rahasia dari sekte-sekte utama Tibet yang tidak di-
wariskan selama ribuan tahun pun beliau telah menguasai semuanya, sehingga men-
capai Siddhipala Penguasa Rahasia dan Buddha Padma Prabha Svara yang setingkat 
dengan Dasabhumi Bodhisattva.

Sejak tahun 1970, Living Buddha Lian Sheng secara berturut-turut telah bersarana 
pada Biksu sekte eksoterik, antara lain Biksu Yinshun, Biksu Le-guo, Biksu Dao-an. 
Tahun 1972 beliau menerima Sila Bodhisattva dari Biksu Xian-dun, Biksu Hui-san, 
dan Biksu Jue-guang sebagai Guru sila, serta Biksu Shang-lin dan Biksu Shan-ci se-
bagai Guru Ritual di Vihara Yan, Nantou. Berkat karma baik beliau kembali memo-
hon abhiseka silsilah dari para Guru di alam manusia, antara lain dari Biksu Liao-
ming dari Sekte Nyingmapa (Sekte Merah), Guru Sakya Dezhung dari Sekte Sakyapa 
(Sekte Kembang), Gyalwa Karmapa XVI dari Sekte Kargyupa (Sekte Putih) dan Guru 
Thubten Dhargye dari Sekte Gelugpa (Sekte Kuning).

Pada tanggal 16 Juni 1982, Living Buddha Lian Sheng sekeluarga hijrah ke Seattle, 
Amerika Serikat. Beliau di Paviliun Ling Xian menekuni segala sadhana Tantra. Pada 
Tanggal 27 Agustus 1982 (tanggal 10 bulan 7 Lunar) Buddha Sakyamuni memberikan 
Vyakarana pada beliau lewat penjamahan kepala dengan pembentukan tangan Bud-
dha di atas kepala.

Pada tanggal 5 Juli 1985 (tanggal 18 bulan 5 penanggalan lunar, bertepatan den-
gan hari ulang tahun Living Buddha Lian Sheng), beliau mencapai Siddhi ‘Cahaya 
Pelangi Abadi’. Saat itu ada jutaan Dakini berseru memuji Siddhi ‘Cahaya Pelangi 
Abadi’ tak lain adalah ‘Anuttara Samyaksambodhi’ (disebut pula “mencapai kebud-
dhaan pada tubuh sekarang”).
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Tahun 1975, Living Buddha Lian Sheng mendirikan ‘Ling Xian Zhen-Fo Zong’ di Tai-
wan. Tahun 1983 di Amerika Serikat secara resmi merintis ‘Zhen-Fo Zong’, dan pada 
tahun 1985 mendirikan vihara cikal bakal Zhen-Fo Zong (Vihara Vajragarbha Seat-
tle). Beliau mengabdikan diri sepenuhnya dalam pembabaran Sadhana Tantra Satya 
Buddha.

Pada tanggal 19 Maret 1986 (tanggal 10 bulan 2 Lunar) di Mandalasala Satya Bud-
dha, kota Redmond, Amerika Serikat, Living Buddha Lian Sheng secara resmi di-
Upasampada oleh Biksu Guo-xian. Beliau mulai menjalani misi penyeberangan 
dalam wujud Biksu.

Perjalanan kehidupan sadhana Living Buddha Lian Sheng berawal dari Agama Kris-
ten, lalu Taoisme, Buddhisme Mahayana, terakhir berlatih Sadhana Tantra sampai 
mencapai Siddhi. Itulah sebabnhhya, keseluruhan sistem silsilah Zhen-Fo Zong ter-
kandung dan terbaur ilmu Taoisme, ilmu Fu, ilmu ramalan, Ilmu Feng Shui serta 
metode-metode duniawi lainnya. Semua ini untuk kemudahan makhluk luas menga-
tasi kesulitannya, mencapai tujuan menyeberangkan para insan yakni “Terlebih dulu 
menariknya dengan keinginan duniawi lalu menuntunnya menyelami kebijaksanaan 
Buddha.”

Dalam upaya merintis pendirian Zhen-Fo Zong, Living Buddha Lian Sheng telah 
memberikan sebuah metode pelatihan yang menekankan praktek dan bukti nyata ke-
pada umat manusia. Living Buddha Lian Sheng berjanji pada para siswa “Asalkan 
anda tidak melupakan Mula Acarya dan setiap hari bersadhana satu kali, maka ke-
tika ajal menjelang, Padmakumara pasti menampakkan diri untuk menjemput anda 
ke alam suci Mahapadminiloka.”

Living Buddha Lian Sheng seumur hidup membabarkan Dharma dan menyeberang-
kan para makhluk. Beliau sungguh mematuhi nasihat Guru sesepuh Taois Qing-zhen 
yang mengatakan bahwa tidak menetapkan tarif agar semuanya diberikan secara 
sukarela saja. Prinsip ini ditaatinya seumur hidup, dan hal ini menjadikan beliau 
seorang yang berkepribadian luhur.

Disadur dari buku Panduan dasar Zhen-Fo Zong BAB II (I-VI)
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Dwarapala Gerbang Langit Selatan
~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Hari itu tanggal 9 bulan 1 penanggalan lunar, bertepatan Hari Suci Dewa Lan-
git Yuhuang (dalam Tantrayana disebut Dewa Indra). Saya mengikuti para dewa 
menghadiri upacara HUT di Istana Agung Lingxiao.

Para dewa dari segala penjuru masuk lewat Gerbang Langit Selatan.

Kali ini yang piket sebagai Dwarapala (Dewa penjaga pintu) di Gerbang Langit 
Selatan bukan Catur Maharajika, juga bukan Catur Duta Langit, bukan pula Em-
pat Panglima. Tetapi adalah Dewa Pagoda Li Jing yang memimpin Dewa Bocah 
Jin Zha, Mu Zha, dan Na Zha.

Para tamu satu persatu dicocokkan pada daftar nama undangan, lalu dipersilah-
kan masuk.

Saya tidak ambil pusing dengan daftar nama undangan, hanya saja antrian san-
gat panjang, banyak menyita waktu.

Pada prinsipnya:
Sepuluh alam Dharma membentang maha luas
Menjadi sejengkal di tangan saya sepintas
Tak habis dicerita memasuki dari tiada
Buat apa berantrian dengan waktu terkuras
Para dewa berantrian, saya juga berantrian. Saya tidak ingin kelihatan lain dari 
yang lain, untuk itu saya ikuti saja.
Semua dewa memiliki kartu undangan, hanya saya yang tidak punya.
Saya datang atas kemauan sendiri.
Antrian cukup panjang, akhirnya tiba giliran saya. Dewa Li Jing terkejut melihat 
saya bukan dewa, tapi manusia, “Siapakah Anda?”
Saya menjawab, “Sekarang ini manusia.”
“Ada kartu undangan?”
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“Ada jati diri.”
Begitu Dewa Li Jing mendengar jati diri, rasanya mengandung rahasia langit. Ia 
pun tidak banyak mempersulit, lalu bertanya, “Siapa pula jati diri itu?”
“Pancaran cahaya spiritual.”
“Di mana cahaya spiritual bersemayam?”
“Tempat berlindung.”
“Berlindung di mana?”
“Di Pagoda Wufeng, membaca Sutra Satya Buddha.”
Ketika itu, baik Dewa Li Jing maupun Jin Zha, Mu Zha, dan Na Zha mendengar 
Satya Buddha Sutra, segera sadar, “Rupanya Dharmaraja Liansheng Sheng-yen 
Lu.”

Mereka berempat memberi salam anjali, para dewa lainnya merasa sangat aneh. 
Dalam sekejap, saya berubah menjadi wujud cahaya, menempati angkasa raya.
Berpondok di gubuk tanah.
Sekejap langit dan laut terlintasi
Menduduki tempat serba suci
Menapaki alam bermurah hati
Dewa Li Jing sadar, manusia yang satu ini amat langka di alam fana, penuh den-
gan misteri muskil yang menakjubkan.
Dharmaraja Liansheng, selain di kalangan Buddha, umat luas mana mungkin 
memahami? Kalau umat luas memahami Dharmaraja Liansheng, masihkah 
menuding sebagai iblis, sesat, setan, atau dukun palsu?
Siapakah sesungguhnya Dharmaraja Liansheng?

Saya jelaskan:
Secercah cahaya murni sarira alam Barat
Gemuruh di atas Gerbang Langit Selatan



Sementara para dewa masih berantrian, tibalah giliran Rajanaga Sumur, di tan-
gan Rajanaga satu ini memegang kartu undangan.
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Ketika Dwarapala Gerbang Langit Selatan mempersilahkan Rajanaga Sumur me-
masuki gerbang, tiba-tiba suara lantang berseru dari langit, “Aturan dari mana 
orang yang bejat diberi masuk Gerbang Langit Selatan?”

Rajanaga Sumur terperanjat, buru-buru menyangkal, “Bukan saya, bukan saya.”
“Masih berani membantah?” Di angkasa muncul sebuah Mata Langit.
“Oh! Mata Langit Maha Tahu, sedikit pun tak terlewatkan.” Para dewa sangat 
kagum.

Rajanaga Sumur berkeringat dingin, tiba-tiba jatuh bersujud.
Dari pagoda Dewa Li Jing terpancar seberkas cahaya emas. Rajanaga Sumur 
tersedot ke dalam pagoda. Tak lama kemudian, pagoda melepaskan kembali 
Rajanaga sumur, wujudnya sudah hancur remuk.

Ada dewa yang bertutur:
Rupanya tempat semayam Rajanaga Sumur adalah sebuah Kuil Rajanaga yang 
terletak dekat laut di salah satu tempat di bumi. Di ruang utama kuil tampak ada 
empat Rajanaga, yaitu Rajanaga Laut Timur, Laut Barat, Laut Selatan, dan Laut 
Utara. Rajanaga Sumur berada di ruang samping, banyak warga setempat yang 
datang berziarah.

Ada seorang gadis dusun tinggal di sekitar Kuil Rajanaga. Gadis dusun ini ber-
paras ayu, sangat menarik, sering datang membantu secara sukarela di Kuil Ra-
janaga.

Suatu ketika gadis dusun datang mohon petunjuk tentang jodoh pernikahan di 
altar Rajanaga Sumur.

Langit bijaksana luas membentang
Gadis dusun ingin mencari pasangan
Di mana gerangan jodoh pernikahan?
Hari itu penampilan gadis dusun cukup menggoda, pipi memerah bibir mem-
basah, meskipun bukan wanita teramat cantik, namun tetapi gadis perawan 
yang bermuka bersih dan lugu.
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Dengan menggunakan shengbei (alat sembahyang terbuat dari sepasang kayu 
berbentuk lonjong pipih, digunakan untuk mohon petunjuk di depan altar), ga-
dis dusun berulang kali memohon petunjuk. Tetap saja tidak ada jawaban yang 
jelas. Akhirnya ia pun bingung, siapa yang cocok menjadi pasangan hidupnya? 
Sekonyong-konyong ia menengadah kepala, menatap pratima Rajanaga Sumur 
yang garis wajahnya tegas dan tampan.

Gadis dusun bergumam, “Kalau saja ia seperti Rajanaga Sumur, alangkah ba-
gusnya!”

Rajanaga Sumur yang berada di atas Dharmasala tersentak mendengarkan uca-
pan si gadis dusun. Kalau itu pula lamunannya sudah menerawang ke mana-
mana.

Wajah ayu dan suara merdu gadis dusun itu telah melekat di hatinya, adegan 
demi adegan yang berbau mesum dan maksiat bermunculan di benak. Sepotong 
kalimat si gadis dusun telah mengusik nafsu rendah Rajanaga Sumur.

Malam hari itu, saat gadis dusun tertidur pulas, Rajanaga menampakkan diri, 
mengabulkan harapannya.

Sejak hari itu, Rajanaga dan gadis dusun bak sepasang suami-istri, tiada malam 
tanpa madu.

Rajanaga sudah lupa akan Sila Dewa: 1) menjaga kesucian hati, 2) mematuhi 
Aturan Langit, 3) mengolah batin, 4) melindungi umat, 5) tidak berbuat hina, 6) 
harus tekun.

Rajanaga telah melanggar sila perzinahan. Tengah malam dewa malah menodai 
gadis dusun, dewa malah menyerang manusia. Rupanya langit dari sananya 
sudah menetapkan aturan-aturan yang membedakan antara dewa dan manu-
sia, ini merupakan bijaksana mula. Manusia berjabang manusia, dewa berja-
bang dewa. Kini aturan itu telah diperkosa, yang namanya dewa bila melanggar 
Aturan Langit, melakukan tindakan bejat, cahaya dewanya akan pudar, status 
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dewanya pun akan dicoret. Tetapi harus terjerumus ke alam neraka, alam hewan 
atau alam preta. Sekalipun setinggi Dewa Langit Tingkat Sembila, atau Dewa 
Bintang Utara, serendah Dewa Dapur, tetap tak terkecuali.

Rajanaga Sumur tak luput dari pengamatan Mata Langit. Sudah tentu hukuman-
nya amat berat, luluhlantak.

Rajanaga Sumur telah menghilangkan garis silsilah dewa yang telah berakar, 
sungguh sebuah aib yang menghabisi status dewanya. Di samping telah meru-
sak nama baik keluarga naga, harus pula menanggung penyesalan yang dalam 
di alam yang rendah.

Aksara se (berasal dari bahasa Mandarin, berarti seks, hurufnya berkepala huruf 
dao yang berarti pisau) berkepala pisau
Maut ganas siap memantau
Hidup mengejar kesenangan berdosa
Mati menanggung derita sepulau



Setahun kemudian, saya berkesempatan berziarah ke Kuil Rajanaga di tepi laut. 
Kuil ini sungguh megah, terutama Rajanaga Empat Penjuru Laut sangat ber-
wibawa.

Tiba di ruang sebelah, di atas meja altar tampak kosong melompong, hanya 
sebilah panel bertulisan “Mandalasala Rajanaga Sumur” masih terpampang di 
atasnya. Mana pratimanya?

Saya menemui Kepala Pengurus. Ia berkata, “Di sini telah terjadi hal aneh!”
“Hal aneh apa?” saya pura-pura tidak tahu.

“Tepat pada tanggal 9 bulan 1 penanggalan lunar lalu, pratima ini tiba-tiba 
rubuh sendiri, terjatuh di bawah meja altar, hancur. Hari itu pintu kuil belum 
dibuka, tak ada orang yang masuk ke kuil, kejatuhan pratima ini sungguh aneh.”
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“Oh!”

Kepala Pengurus melanjutkan, “Begitu saya lihat pratima sudah hancur, yah su-
dah, usai membersihkan meja altar, saya bermaksud pesan satu lagi ke toko 
kerajinan pratima untuk dipersemayamkan.”

“Lalu?”

“Malam hari itu, saya bermimpi Rajanaga Empat Penjuru Laut datang memberi-
tahu saya bahwa Rajanaga Sumur telah melanggar Aturan Langit, sudah kehilan-
gan status dewa, tidak usah diukir lagi pratimanya. Saya tidak langsung percaya 
setelah bermimpi demikian. Saya mohon petunjuk lewat shengbei, jawaban-
nya sama. Namun, saya masih belum percaya, tetap memesan pratima ke toko 
kerajinan. Sungguh aneh, setiap kali mau diukir, ahli ukirnya selalu jatuh sakit. 
Begitu sembuh dari sakit siap-siap mau mengukir, sakit lagi. Akhirnya ahli ukir 
tidak mau lagi mengukir pratima Rajanaga Sumur.”

“Sungguh aneh kejadian ini, lalu bagaimana?”

“Lalu, yah beginilah jadinya,” kata Kepala Pengurus.

Ketika saya siap meninggalkan kuil, Kepala Pengurus berlari ke arah saya dan 
berkata, “Masih ada sebuah kejadian aneh di tempat ini. Ada seorang gadis du-
sun di desa dekat tepi laut, tiba-tiba memiliki mata batin, bisa meramal, mem-
bantu orang melihat tiga masa kehidupan. Ditanya kenapa bisa demikian, awal-
nya ia tidak mau berterus-terang, belakangan baru mengakui bahwa itu diajari 
oleh Rajanaga Sumur. Ramalannya sangat jitu, Anda boleh melihat ke sana.”

Saya menelusuri jalan sesuai petunjuk Kepala Pengurus, akhirnya bertemu den-
gan gadis dusun itu. Begitu melihat, saya sudah tahu bahwa tubuhnya terdapat 
energi Rajanaga Sumur.

Umumnya energi dewa masuk ke tubuh manusia, manusia itu akan terkena 
sedikit hawa dewa. Gadis dusun memanfaatkan energi dewa untuk membantu 
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orang meramal nasib, dengan bermodalkan energi dewa inilah cukup baginya 
untuk beraksi.

Gadis dusun meramal nasib ibu hamil, ia tahu persis bakal melahirkan anak laki 
atau perempuan. Kalau ia berkata laki-laki, anak yang lahir pasti laki-laki; kalau 
ia berkata perempuan, anak yang lahir pasti perempuan. Kemampuannya cukup 
menghebohkan.

Saya duduk di hadapan gadis dusun. Ia mengamati tiga masa kehidupan saya….
“Oh?” ia menggelengkan kepala, lalu menganggukkan kepala, lalu mengge-
lengkan kepala lagi. Dengan canggung ia berkata pada saya, “Maaf, Anda di 
luar perhitungan.”
“Kenapa?”
“Apa pun tidak kelihatan.”
“Mengapa bisa begini?”
“Saya juga tidak tahu kenapa? Biasanya saya melihat kehidupan tiga masa, akan 
muncul dua gambaran, yang depan menandakan masa kehidupan lalu, yang be-
lakang menandakan masa kehidupan akan datang. Selama ini gambar itu timbul 
dengan cukup jelas. Tetapi saat melihat Anda, tidak ada kehidupan lalu, juga 
tidak ada kehidupan akan datang, ini…saya tidak mengerti.”

“Tidak ada kehidupan lalu, juga tidak ada kehidupan akan datang, itu berarti 
tiada hidup dan mati, artinya melampaui hidup dan mati. Inilah Jalan Sejati,” 
kataku.

Gadis dusun balik bertanya, “Apa itu Jalan Sejati?”

Saya menjawab, “Mencapai pencerahan batin, terlepas dari belenggu hidup 
dan mati, itulah Jalan Sejati. Sebaliknya, menjapa mantra membuat fu, melintasi 
awan menerobos angkasa, mengurus senopati mengendalikan halilintar, men-
gubah biji-bijian jadi serdadu, menghilang wujud lewat ilmu wudun,..semua ini 
bukan yang sejati. Di samping itu, ilmu tabib dan ilmu nujum, juga bukan yang 
sejati. Begitu pula berbagai ilmu dari metode pernapasan, segala upaya nyata 
yang memiliki maksud tertentu, juga bukan yang sejati.”
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“Anda mengatakan bahwa semua ini bukan yang sejati, tapi apakah berguna?”
Saya menjawab, “Semua ini merupakan ilmu sampingan yang berguna untuk 
melengkapi Saddharma, namun, tak dapat membantu terlepas dari belenggu 
hidup dan mati. Kita yang menekuni Buddha Dharma, hendaknya memahami 
maha prajna yang hakiki, menyadari bahwa segala Dharma berpulang pada Vi-
jnanamatra (doktrin yang percaya bahwa segala fenomena timbul dari proyeksi 
pikiran), berpulang pada cittamatra (nama lain dari vijnanamatra). Sadhaka hen-
daknya mampu menyatu dengan alam semesta, manunggal dengan Buddha, 
menyatu dalam lahir batin, tiada berbeda. Demikianlah Satya Buddha yang se-
jati, yang tiada duanya.”

Gadis dusun itu bertanya, “Memiliki mata dewa dan mampu melihat tiga masa 
kehidupan, bagaimana pula dengan pencapaian tingkat ini?”
“Tetap susah terlepas dari belenggu hidup dan mati, susah terlepas dari samu-
dera samsara, susah terhindar dari Yamaraja (Raja alam neraka), susah terelak 
dari alam neraka.”

“Saya kira sudah sangat tinggi,” kata gadis dusun itu.
“Tidak, itu hanya kebagian sedikit energi dewa saja,” jawabku

Gadis dusun berujar lagi, “Anda mengatakan telah memperoleh jalan sejati, 
alangkah baiknya Anda berkenan memperlihatkan jati diri, agar saya sudi men-
gangkat Guru.”

Saya berkata, “Baiklah, Anda lihatlah dengan mata dewa!”

Begitu gadis dusun melihat dengan mata dewa, ia sungguh terkejut, langsung 
bersujud dan memohon bersarana. Saya memberitahu gadis dusun itu, bahwa 
jangan memiliki hati tiga masa (masa lalu, masa sekarang, dan masa akan 
datang), begitu pula jangan memiliki Catur Dhatu Avasthah (empat fenomena, 
yaitu jati (lahir), sthiti (menetap), anyathatva (berubah), dan anityata (binasa)). 
Dengan demkian akan sungguh-sungguh memperoleh moksa dan terhindar dari 
enam alam gati.
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Sesungguhnya gambaran apa yang telah dilihat oleh gadis desa?

Rupanya ia melhat sekuntum teratai berembun yang baru mekar, di atasnya 
duduk sesosok Tathagata yang sedang mengulas sutra sejati, tampak mulut me-
muntahkan cahaya emas. Sedangkan Rajanaga Sumur duduk di bawah menden-
garkan ulasan sutra.

Tentu saja gadis dusun itu bersedia bersarana pada saya.
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Nuansa Batin Mahasukha
~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Akhir-akhir ini dalam batin saya Buddha selalu mengingatkan tiga kalimat seder-
hana yang mengandung prajna. Tiga kalimat yang dimaksud adalah:
“Segalanya akan berlalu.”
“Setiap kehidupan akan lenyap.”
“Setiap yang nyata akan beralih sunya.”

Oleh sebab itu, saya sering merenungi tiga kalimat ini. Saya sadar bahwa semua 
kilesa di alam fana ini pasti akan berlalu.

Setiap orang mengalami kelahiran dan kematian. Betapa gejolak masa telah 
menelan banyak tokoh satria kisah sejati. Seiring jalannya waktu, kehidupan 
sungguh menuju sirna.

Semua benda materi, berpindahan dari satu tangan ke tangan yang lain, ada 
yang lenyap, ada yang direlakan pada orang lain, hendaknya tidak menyia-ny-
iakan pikiran pada harta benda, sebab setiap yang nyata akan beralih sunya.

Renungilah ketiga kalimat tersebut di atas, hati akan tersentak!
Namun, seketika itu pula batin terasa sejuk yang tiada tara.

Dulu, dalam pembahasan saya sering menyinggung serajah Tiongkok, berawal 
dari Dinasti Tang, Yu, Xia, Shang, Zhou, hingga tiga kerajaan Qin, Chu, Han 
serta Wei, Jin pada era utara-selatan, terakhir sampai Tang, Song, Yuan, Ming, 
Qing, dan seterusnya....

Dari satu dinasti berlanjut ke dinasti lain.
Dari satu kaisar berlanjut ke kaisar lain.
Dari satu istana berlanjut ke istana lain.
Dari seorang pewaris tahta berlanjut ke pewaris tahta berikut.
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Tak peduli apa saja, semuanya akan berlalu. Semuanya akan sirna bagaikan 
kabut dan asap, segalanya akan kosong dan tak tersisa. Di tengah pergeseran 
waktku, betapapun manusia merasa sedih, merasa berkabung, pada hakekatnya 
sedikit pun tidak kondusif!

Saya masih ingat sebuah cerita yang kisahnya begini:
Ada seorang pengembara dikejar oleh seorang beruang, ia kabur ketakutan, 
akhirnya tergelincir di sebuah lereng terjal. Kebetulan ia berhasil menggapai 
sebuah ranting pohon, tidak sampai terjatuh ke jurang. Namun, seekor harimau 
yang kelaparan sedang berkeliaran di bawah pohon siap memangsanya.

Di sisi ranting pohon, buah arbei tumbuh dengan suburnya.
Di atas ada beruang, di bawah ada harimau.

Sesepuh Aliran Zen mengajari kita, hendaknya pengembara ini langsung meme-
tik dan menikmati manisnya buah arbei itu. Tidak perlu mempedulikan beruang 
yang di atas serta harimau yang di bawah.

Sesepuh Zen berkata, “Beruang yang di atas telah berlalu, harimau yang di 
bawah belum tiba. Yang belum tiba itu masih berpeluang. Mengapa tidak me-
manfaatkan saat seketika, yaitu menikmati keteduhan seketika.”

Saya pribadi merasakan bahwa cerita yang satu ini mengandung filsafat yang 
dalam. Sebagai seorang manusia, hal yang sudah berlalu tidak perlu lagi dike-
nang. Hal yang belum tiba masih belum ada kepastian. Tidak perlu bersedih 
kepagian, mujur-malang belum pasti, berkah dan petaka saling bergandengan. 
Orang saleh tentu menemukan jalan yang baik.

Lebih baik menikmati buah arbei saja!
Akhir-akhir ini saya sangat memahami Prajna Tathagata. Saya hidup dalam seke-
tika, hidup dalam keteduhan.

Saya tahun, dalam kehidupan manusia yang paling bernilai adalah Prajna. Kita 
hidup dalam seketika, asalkan ingat:
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Amati hukum karma seketika.

Tidak mengalami tumimbal lahir dalam seketika.
Dengan demikian, batin akan teduh dalam seketika.

Sumber: http://tbsn.org/indonesia/news.php?cid=23&csid=146&id=1558
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Menolong Seorang Dermawan
Terbebas dari Roda Penderitaan

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Li De adalah seorang pengusaha besar, juga seorang dermawan besar. Menying-
gung tentang kebajikan yang dilakukannya, tidak ada yang tidak tahu.

Ia adalah perwakilan dermawan di seluruh negara.

Ia tidak pernah ketinggalan berdana menolong korban bencana.

Asalkan ia tahu ada warga miskin yang membutuhkan pertolongan, ia pasti 
mengulurkan tangan. Berdana materi, berdana peti mati, berdana obat-obatan, 
membangun sekolah, memberikan bea siswa, membangun panti asuhan, mem-
bangun panti jompo, menolong para penyandang cacat, ia tidak pernah kenal 
lelah.

Membangun jembatan dan memperbaiki jalan juga dilakukannya.

Dermawan besar ini ketika meninggal dunia, semua orang bersedih.

Suatu hari, seorang bernama Li Ying datang mencari saya, menulis nama ses-
eorang, minta saya untuk mengamati orang ini terlahir di mana?

Di atas kertas tertulis dua nama, tak disangka adalah, “Li De.”

Saya bertanya, “Apakah dermawan besar Li De?”

“Benar. Beliau adalah ayah saya.”

Dalam hati saya berpikir, Li De ini, saya tentu saja tahu, siapa yang tidak men-
genalnya, ia adalah dermawan besar yang paling terkenal di seluruh negara, 
bahkan dermawan besar di seluruh kalangan, dermawan demikian pasti terlahir 
di alam surga, jika sudah terlahir di alam surga, apa yang perlu ditanyakan lagi.
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Namun, saya tetap memejamkan mata.

Saya tiba-tiba terkejut, karena jawaban saya, bahkan sendiri pun tidak berani 
percaya, saya menarik Li Ying ke pinggir.

“Gawat! Beliau di neraka!”

Sikap Li Ying lebih alami, menjawab, “Kami tahu.”

“Bagaimana kalian tahu?” tanyaku.

“Setelah ayahanda meninggal dunia, ibunda merasakan, ia sering pulang, tan-
gannya diborgol, kakinya diborgol, berpakaian compang-camping, di ruang 
tamu, datang tertatih-tatih, lalu pergi tertatih-tatih, sering membuat ibunda ter-
bangun.”

Li Ying berkata, “Awalnya, kami sama sekali tidak percaya cerita ibunda, mengira 
ayah baru meninggal dunia, ia kurang bersemangat, siangnya berpikir, malam-
nya bermimpi, berpikir yang tidak-tidak, sehingga muncul kondisi demikian.”

Li Ying melanjutkan, “Kemudian, kedua adik juga bermimpi kondisi ayahanda 
yang sangat memprihatinkan, sepertinya konfrontasi dengan orang lain di dalam 
neraka, melihat lagi seorang musuh mau menghunuskan pisau membunuh aya-
handa, pada saat yang sangat genting, lalu terbangun, yang paling aneh adalah, 
mimpi kedua adik tak disangka sama, hari yang sama, mimpi yang sama.”

Begitu saya dengar, tidak berkata apa-apa, saya menulis beberapa kata di selem-
bar kertas putih, di atas tertulis, “Bapak Li De, kejadian umur 25 tahun.”

Saya menyerahkan kertas tersebut kepada Li Ying untuk dibawa pulang dan di-
perlihatkan pada ibunya.

Begitu ibunda Li Ying melihat, terkejut sekali, “Cepat cari Sheng-yen Lu!”
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“Mengapa?”

“Orang ini punya kemampuan besar, pasti dapat menolong Li De.”

“Apa yang terjadi pada usia 25 tahun?” tanya Li Ying.

Saat ini, ibunda Li Ying baru menceritakan secara keseluruhan kejadian sebab 
akibat karmanya:

Semasa Li De muda, hidupnya tidak benar.

Secara konyol jatuh cinta pada seorang bhiksuni muda.

Alhasil si bhiksuni hamil.

Si bhiksuni bersedia lepas jubah untuk menikah dengannya. Saat ini, Li De jatuh 
cinta pada ibunda Li Ying, keduanya memutuskan untuk menikah.

Li De dilema.

Li De memberitahu si bhiksuni bahwa ia tidak bisa menikahi si bhiksuni.

Si bhiksuni emosi sesaat, bunuh diri, satu jasad dua nyawa.

Ini adalah kejadian saat berumur 25 tahun.

Kejadian ini persis seperti sebait ungkapan:
 “Orang yang telah melatih diri dengan meninggalkan keduniawian, jangan lagi 
digoda, membuatnya melanggar sila dan merusak nama baiknya, serta tidak 
memperhatikan lagi kesucian rumah Buddha. Kesan pandangan seperti tersen-
gat listrik, setelah meninggal dunia pasti menerima pembalasan setimpal, huku-
man akhirat tidaklah ringan, benar-benar jatuh ke dalam jebakan.”
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Li Ying kembali mencari saya.

“Tolonglah ayah saya!”

“Maafkan saya tidak mampu,” saya berterus terang.

“Mengapa?”

“Sebab akibat karma,” saya menghela napas.

“Perbuatan kebajikan selama 50 tahun lebih, tidak dapat menutupi dosanya?” 
tanya Li Ying.

“Yang lebih dulu berbunga maka lebih dulu berbuah, yang belakangan ber-
bunga maka belakangan berbuah, yang duluan harus duluan, yang belakangan 
harus belakangan.”

“Ibunda berkata, harus memohon pada Anda, Anda pasti mampu.”

“Saya….”

“Anda telah setuju!”

“Ini….”

Li Ying terus memohon saya, terakhir saya terpaksa berkata, “Saya usahakan.”

Saya bermeditasi di mandala.

Saya melihat Raja Yama, lalu menjelaskan permohonan dari Li Ying.

Raja Yama tertawa, “Liansheng juga datang ke akhirat melakukan nepotisme!”

“Bukan, saya bukan bermaksud demikian!” wajah dan telinga saya memerah.
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“Bukan bermaksud demikian, lalu apa maksud Anda?”

Saya tidak mampu menjawab.

Raja Yama berkata, “Langit dan bumi tidak mementingkan diri sendiri.”

Saya bertanya, “Bagaimana kondisi Li De sekarang?”

Raja Yama menjawab, “Dermawan Li De, awalnya datang ke akhirat, bertemu 
musuhnya, musuh itu mencabut pisau menghunusnya, Li De sudah mati di-
bunuh. Sehingga, kebencian ini juga sudah buyar, sebab akibat kedua orang 
ini sudah impas. Arwah kebencian Li De setelah meninggal dunia kemudian 
hidup lagi, Para Yama menghakiminya, walau Li De telah dibunuh, hatinya tetap 
tenang, ia sendiri berkata bahwa itu adalah pembalasan karmanya sendiri, ti-
dak ada sebab buruk, bagaimana bisa ada akibat buruk. Ia memohon maaf dan 
memaafkan musuhnya, pada saat bersamaan juga mengaku kesalahan dirinya 
sendiri, semenjak itu bersedia melakukan kebajikan dan melatih diri.”

Para Yama melihat hati Li De.

Hatinya sangat tenang.
 Hatinya seterang pelita emas.
 Hatinya muncul teratai.
 Hatinya bersih.

Para Yama kagum dengan perbuatan kebajikan Li De.

Hanya tampak di gunung barat daya ada selingkaran bulan purnama, seberkas 
sinar putih berubah menjadi jubah putih, menuntun arwah Li De ke atas langit.

“Ah! Li De telah naik ke surga!” saya tercengang.

“Benar,” kata Raja Yama.
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“Kalau begitu, sia-sia kedatangan saya.”

Raja Yama menjawab, “Tidak datang sia-sia juga, membuat umat manusia men-
getahui segala sebab akibat juga hal yang baik, seorang mahasadhaka sejati, 
hatinya tenang, ia tahu bahwa segala hal yang ia temui ada sebab akibat kar-
manya. Jika ingin mengetahui sebab pada kehidupan sekarang, maka lihatlah 
apa yang dilakukan pada kehidupan sebelumnya, jika ingin mengetahui akibat 
pada kehidupan yang akan datang, maka lihatlah apa yang dilakukan pada ke-
hidupan sekarang. Li De juga bukan ditolong oleh Anda, juga bukan ditolong 
oleh Raja Yama, melainkan pertobatan yang sungguh-sungguh dari dirinya yang 
telah menolongnya.”

Saya teringat sabda Buddha Sakyamuni:

Buddha bersabda, para insan ada sepuluh hal yang disebut kebajikan, juga ada 
sepuluh hal yang disebut kejahatan, apakah kesepuluh hal tersebut, tiga jenis 
perbuatan, empat jenis ucapan, dan tiga jenis pikiran. Tiga jenis perbuatan an-
tara lain: membunuh, mencuri, berzinah. Empat jenis ucapan antara lain: men-
gadu domba, berbicara kasar, berdusta, bicara cabul. Tiga jenis pikiran antara 
lain: kedengkian, kemarahan, dan kebodohan. Sepuluh hal demikian tidak ses-
uai dengan jalan kesucian, dinamakan sepuluh perbuatan jahat. Jika kejahatan 
ini dihentikan, dinamakan sepuluh perbuatan baik.

Juga mengutarakan pentingnya bertobat:

Buddha bersabda, manusia melakukan banyak kesalahan, namun tidak menye-
salinya dan seketika menghentikan pikirannya, karma buruk datang mengham-
piri, seperti air kembali ke laut, berangsur-angsur menjadi dalam dan luas. Jika 
manusia berbuat salah, menyadari kesalahan sendiri, memperbaiki kejahatan 
dan melakukan kebajikan, karma buruk hilang dengan sendirinya, bagaikan 
orang yang sakit, seluruh tubuh berkeringatan, maka penyakitnya berangsur-
angsur sembuh.
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Setelah Li De naik ke surga, di rumahnya juga ada keajaiban:

Nyonya Li De bermimpi suaminya sendiri, berjubah surgawi, bercahaya, ter-
bang bebas di tengah angkasa.

Bertanya padanya lahir di mana?

Jawab: Surga Ketiga. Para penghuni Surga Ketiga, semua adalah donatur, meru-
pakan surga donatur.

Bertanya apakah bertemu Sheng-yen Lu?

Jawab: bertemu. Beliau menjelaskan Sutra di Surga Ketiga.

Usai berceramah, langsung hilang.

Nyonya Li De merasa sangat heran.

Setelah bangun dari mimpi, pagi harinya, terjadi lagi satu kejadian aneh, mer-
eka keluarga Li ada sebuah kolam teratai besar dan taman bunga, semua teratai, 
dalam satu malam, beragam warna teratai berukuran besar maupun kecil, tak 
disangka mekar semua.

Di taman bunga ditanam berbagai jenis bunga, kebetulan sekali, pada saat ber-
samaan semuanya mekar, warna-warni, indah sekali, keharuman bunga tercium 
di mana-mana.

Nyonya Li mengira ini adalah peristiwa mujur.

Ini belum apa-apa, taman bunga Keluarga Li ada sebatang pohon cemara, ta-
dinya ranting dan daunnya sudah layu, batang pohon juga terlihat kering dan 
mati, siap untuk dibuang, tak disangka ditemukan tumbuh ranting dan daun 
baru, kembali subur lagi, ranting dan daun tumbuh kembali.
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Semua ini adalah keajaiban, kejadian yang tidak terbayangkan, Nyonya Li men-
ganggap ini berhubungan dengan kejadian Li De naik ke surga.

Taman bunga Keluarga Li muncul keajaiban, pada saat bersamaan disaksikan 
oleh ratusan orang.

Nyonya Li De datang sendiri membawa satu truk hadiah berupa bungkusan be-
sar dan kecil datang ke gubuk saya untuk berterima kasih pada saya yang telah 
menolong Li De naik ke surga.

Saya melambai, “Bukan saya.”

“Bukan Anda, lantas siapa?”

“Li De sendiri,” kataku.

“Di akhirat, mana ada kejadian menolong diri sendiri!”

Saya berkata, “Li De awalnya adalah orang berhati baik, di akhirat ia sepenuh 
hati bertobat, karena dosa itu timbul dari hati, biarlah hati yang bertobat, jati 
diri Li De telah bersih, segalanya bersih, bahkan jati diri yang luas juga telah 
bersih, segalanya bersih semua, dengan sendirinya rintangan karma sirna, dari 
akhirat langsung naik ke surga, di akhirat ada sebuah jalan yang langsung naik 
ke surga.”

“Sungguh?”

“Sungguh,” jawabku.

Nyonya Li melanjutkan, “Kalau begitu, Li De dalam mimpi berkata padaku, 
Anda berceramah Dharma menjelaskan Sutra di Surga Ketiga, sebenarnya apa 
yang terjadi?”

“Apa ada?” saya balik bertanya.
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“Jelas sekali.”

“Lain kali bermimpi dia lagi, tanyakan lebih jelas!” saya tertawa terbahak-bahak.

“Semua hadiah ini tetap ditinggal!” kata Nyonya Li De.

“Saya tidak berani terima, tidak berani menerima imbalan tanpa kontribusi.”

“Sudah beli.”

“Saya berikan lagi pada panti sosial atas nama Anda!”

*

Peristiwa Li De naik ke surga sangat berkesan bagi saya, Li De sepenuh hati 
melakukan kebajikan selama 50 tahun, dan saat muda karena hasrat rendah 
membuatnya melakukan kesalahan, sehingga langsung turun ke akhirat untuk 
menerima pembalasan karma, nyatalah bahwa bencana yang disebabkan oleh 
pikiran hasrat rendah, lebih mengerikan dibandingkan apapun. Di dalam Sutra 
Buddha memberitahu kita, bahwa jika kita mau menghentikan hasrat rendah 
maka harus dihentikan dari hati, pahamilah bahwa hasrat rendah ini timbul dari 
pikiran.

Hasrat timbul dari pikiran Anda.
 Pikiran timbul dari pemikiran.
 Jika kedua hati masing-masing menjadi hening dan tenang.
 Maka tidak akan menghasilkan rupa maupun perbuatan.

Umumnya perihal hasrat rendah akan menghasilkan bermacam-macam pender-
itaan, juga banyak kerepotan yang timbul karenanya, setelah kerepotan timbul, 
masih banyak kesedihan dan kekuatiran. Tidak hanya begitu saja, juga menim-
bulkan bermacam-macam kejadian yang menakutkan.

Seperti Li De timbul hasrat rendah terhadap bhiksuni, bhiksuni hamil, bhiksuni 
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bunuh diri, semua ini adalah cinta dan benci yang disebabkan oleh hasrat ren-
dah.

Saya sering menasihati umat manusia untuk merenungkan:
 Kenikmatan hasrat rendah sangat singkat.
 Kenikmatan juga kosong.
 Bayangan ikatan sad-visaya semua adalah kosong.
 Hanya bersih barulah mahasukha.
 Tidak ada kerisauan, selamanya bebas leluasa.
 Kesedihan dan ketakutan disebabkan karena kemelekatan dan tidak mampu 
melepaskan kenikmatan sesaat.

Buddha Sakyamuni mengingatkan bhiksu dan bhiksuni yang telah meninggal-
kan keduniawian untuk membayangkan bahwa hasrat rendah ibarat terperosok 
dalam lumpur, begitu terjebak di dalamnya, maka akan terjerumus ke bawah, 
ingin keluar dari lumpur ini sangatlah sulit.

Sadhaka yang terpenting adalah melatih hati, sadari bahwa kenikmatan hasrat 
rendah adalah kenikmatan kecil, kenikmatan hasrat rendah adalah buah dukha, 
kerisauan dan ketakutan, akhirnya juga sunya yang tidak ada apa-apa. Mengerti 
prinsip ini, baru dapat terbebaskan dari terjebak di dalam penderitaan lumpur.

Sumber: Karya Tulis Mahaguru Lian Sheng k3 147: Jangan Hilangkan Hati
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Arak dan Daging Melewati Usus
~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Umat yang belajar Buddhisme umumnya pernah mendengar kalimat “Arah dan 
daging melewati usus, Sang Buddha masih menetap di hati.”

Kata-kata ini memang mudah diucapkan, namun berapa banyakkah di antara 
kita yang dapat melaksanakannya dengan sungguh-sungguh? Hal ini patut di-
ragukan.

Hendaknyalah seorang sadhaka yang bersarana pada Triratna jangan lagi mem-
bunuh, jangan serakah anak nafsu makan, dan mendukung ajaran Buddha. Jika 
serakah akan arak dan makanan maka kelak akan terjerumus ke dalam tiga alam 
rendah yang penuh penderitaan. Roh hewan tak berdosa yang dibunuh dan di-
makan mana mau memaafkannya?

Lantas, mengapa orang yang mendalami dan menekuni Tantrayana boleh meng-
konsumsi arak dan daging?

Alasan yang sebenarnya adalah:
1. Sudah menyeberangkan roh hewan yang tak berdosa tersebut.
2. Menjapa mantra.
3. Melakukan persembahan.
4. Arak dan daging benar-benar “melewati usus”.

Saya coba memberi penjelasan melalui sebuah contoh:
Pada zaman Song Xiaozong, ada seorang mahasadhaka yang bernama Jie Shili 
yang nafsu makannya besar. Konon ia mampu menghabiskan tiga ekor babi dan 
lima gentong arak.

Ketika itu seorang pejabat negara bernama Wang Pingpu bermaksud menjamu 
Jie Shili di rumah. Jie Shili juga tidak sungkan-sungkan dan dengan senang hati 
dalam sekali lahap menghabiskan semua suguhan daging dan arak yang dijatah-
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kan untuk makanan dua puluh orang.

Usai makan, Jie Shili berjalan ke halaman belakang rumah Pejabat Wang. Diam-
diam Nyonya Wang sempat melihat bahwa dari mulut Jie Shili memuntahkan 
‘panah arak’ yang diterima oleh para makhluk halus di udara.

Ia juga memuntahkan makanan daging, dan disambut oleh makhluk halus di 
udara.

Nyonya Wang bergegas memberitahukan kejadian ini pada Pejabat Wang. Pe-
jabat Wang sungguh terkejut mendengarkannya. Sejak itu, ia sangat menaruh 
rasa hormat pada Jie Shili, juga bersarana pada Jie Shili (konn Jie Shili yang 
diceritakan dalam kisah ini merupakan penjelmaan dari Bodhisattva Manjushri)

Melalui kisah ini, ingin saya jelaskan bahwa secara kasat mata Jie Shili memang 
memakan daging dan meminum arak, namun sebenarnya ia sama sekali tidak. 
Yang sebenarnya adalah ‘arak dan daging melewati usus’.

Ada juga cerita guru sesepuh Tantrayana yang makan usus ikan. 

Setelah selesai makan, ia mengembalikan ikan tersebut ke dalam air. Dan ikan 
itu pun hidup kembali.

Coba jawab, ia makan ikan tidak?

Menurut hemat saya, jika tidak bisa menyeberangkan roh hewan yang tak ber-
dosa, tidak menjapa mantra, tidak melakukan persembahan, juga tidak bisa 
sungguh-sungguh berupaya ‘arak dan daging melewati usus’, maka lebih baik 
bervegetarian saja!

Janganlah serakah dalam nafsu makan!



蓮燈佛具部

Jl. Jend. Sudirman No. 382 Palembang - Indonesia |telp. (0711) 320-379
(di seberang Bank Mandiri cab. Cinde)

email : lotus@shenlun.org
web : http://www.shenlun.org/vihara/light-lotus-buddhism-gallery-center/

facebook : http://www.facebook.com/LightLotusGallery.Palembang

Light Lotus Gallery menyediakan berbagai peralatan Buddhis
 Mulai dari Dupa, Buku, Pratima/Rupang, DVD,VCD,CD,MP3, 

Kertas Sembahyang, Liontin, Japamala, dll

1 Maret 2011
Dharmaraja Lian Sheng dalam kunjungan-Nya ke Palembang 

secara khusus memberikan pemberkatan pada Light Lotus Gallery



Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya melalui acara Cahaya Pelangi (televisi)
mempersembahkan dokumentasi Dharmadesana

Dharmaraja Lian Sheng.

CAHAYA PELANGI
Setiap hari Senin, Selasa & Rabu

Pukul 17.00 di PAL TV 
Palembang

PELITA HATI
Setiap hari Rabu

Pukul 08.30 di SRIWIJAYA TV 
Palembang



Upacara Puja Api Homa Maha Dewi Di Mu, 6 Des 2015 

Puja Api Homa Mahadewi Di Mu



Upacara Puja Api Homa Amithaba Buddha memperingati hari suci Amithaba Buddha
 27 Des 2015 

Puja Api Homa Amithaba Buddha
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Mantra Hati Marici Bodhisattva
摩利支天菩薩心咒

嗡·摩利支玉·梭哈

印咒功德廻向:

小人遠離·貴人多助
生意興隆·萬事如意

Om Mo Li Zhi Yu Suo Ha

Cahaya Listrik

Mantra Pengembangan Bodhicitta
唸發菩提心真言

嗡·波地支達·別炸·
沙痲牙·阿吽

印咒功德廻向:

大吉大利·萬事如意
合家平安

Om Bo Di Zhi Da. Bie Zha. Sa Ma Ya. A Hum

Sujadi Bunawan
&

Vicca Susindra
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Kolom mantra merupakan sarana pelimpa-
han jasa yang dapat di tujukan kepada 
siapapun yang diinginkan dengan meman-
faatkan Anumodana dari mencetak majalah 
DharmaTalk dan selain  itu juga dilakukan 
penyaluran jasa melalui Api Homa yang 
dilakukan oleh Vajra Acarya Lian Yuan.

Dengan berpartisipasi dalam Kolom Mantra 
secara langsung juga ikut dalam menjaga 
keberlangsungan Majalah DharmaTalk dalam 
menyampaikan Buddha Dharma.

“...Jika orang tersebut menyumbang atau 
mencetak majalah DharmaTalk yang 
berisi ceramah Mahaguru, hal ini sungguh 
bermanfaat bagi semua umat  manusia. 
Sehingga mereka bisa mengenal Buddha 
Dharma lebih dalam. Itu baru pahala yang 
besar / Gong De Wu Liang (Anumodana)!”

~ Vajra Acarya lian Yuan~

Untuk pemesanan dan partisipasi
Hubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya
melalui:
telp. 0711-350798  (09.00 - 17.00 wib)
email: dharma.talk@shenlun.org

Kolom Mantra
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Mahasiddhi Sinar Pelangi
~Sepenuh Hati (1)~

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Hari ini kita mengulas perihal sepenuh hati. Dahulu saya pernah mempelajari 
Alkitab, memahami perjalanan hidup Yesus Kristus dalam mengabarkan injil. 
Dia juga membabarkan ajaran-Nya sendiri, serta membimbing murid-murid-
Nya.

Ada satu hal yang membuat saya salut, yaitu saat Yesus Kristus disalibkan, Dia 
sama sekali tidak mengeluh. Dia berdoa kepada Allah, Dia mengatakan, Bapa 
di surga, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat. 
Apabila Anda membaca ayat ini dalam Alkitab, Anda juga akan merasa sangat 
tersentuh.

Meskipun kita menekuni Buddhadharma, metode bhavana kita berbeda dengan 
Agama Kristen, namun sesungguhnya, Yesus tidak membenci para insan, justru 
mendoakan supaya mereka diampuni, menurut-Nya para insan tidak menyadari 
apa yang telah mereka perbuat.

Pengampunan-Nya memiliki kesamaan dengan maitrikaruna Buddha dan Bod-
hisattva. Adakalanya Anda sanggup memaafkan seseorang, karena saat itu Anda 
memiliki kedudukan tinggi, memiliki kekuasaan, sandang, pangan dan papan 
terpenuhi, namun itu suatu hal yang wajar.

Bagaimana jika Anda dipaku di atas kayu salib ? Tidak mudah untuk disalibkan, 
jika tidak percaya Anda boleh mencobanya, tentu saja saya bukan menganjur-
kan kalian untuk menirunya, Anda cukup membayangkan saja. Saat Anda tidak 
hati-hati melukai diri sendiri, rasanya sangat sakit. Sedangkan ini, menggunakan 
paku, dipaku di atas kayu salib, di paku di tangan dan kaki hingga berdarah. 
Dipaku di sana, supaya terus merasakan sakit, supaya darah terus mengucur 
hingga kering.
Pada umumnya dalam kondisi demikian, manusia pasti menyumpahi langit dan 
bumi, merasa benci terhadap sesama, marah terhadap orang-orang yang melu-
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kainya. Apabila saat itu masih mempunyai maitrikaruna, masih mengampuni 
para insan, berarti sungguh luar biasa, patut diteladani.

Perjalanan Yesus, sejak Dia muncul, terus hingga dipaku di atas salib, Dia selalu 
sepenuh hati, sepenuh hati mengajar, tidak pernah berubah. Hingga Dia dipaku 
di atas kayu salib, tetap tidak berubah, tekad-Nya untuk menuntun para insan 
tidak pernah berubah.

Kita juga harus sepenuh hati menekuni Buddhadharma. Jangan berubah, mung-
kin Anda merasa menyesal, untuk apa berusaha menuntun para insan, lihatlah, 
sekarang malah menderita, mati dipaku di atas kayu salib, saat itu tidak seha-
rusnya menyesal.
  
 Penyesalan sukar dihindari bagi orang yang tidak sanggup sepenuh hati teguh 
hingga akhir,  sedangkan Yesus Kristus, Dia teguh hingga akhir.

Apakah Yesus Kristus menerima hujatan ? Dia sepenuh hati teguh membabarkan 
ajaran-Nya, maka Dia dihujat. Dahulu saya sangat tekun mempelajari Alkitab, 
saat Dia baru saja tampil untuk membabarkan ajaran, ada orang yang memaki-
Nya : “Putra Allah bagaimana ? Kamu ini putra seorang tukang kayu !”

Yesus orang Nazaret, saat Dia di Nazaret, Dia bersama Yusuf sang ayah, ayah-
Nya adalah tukang kayu, mungkin tukang ‘furniture’. Yesus juga ikut menjadi 
tukang kayu, orang-orang menertawakan-Nya : “Dia adalah anak tukang kayu ! 
Bukan putra Allah !” Tapi Dia tetap sepenuh hati, masih berupaya.
  
 Hujatan yang kedua, tertulis di dalam Alkitab, suatu ketika ada orang yang ingin 
mengikuti-Nya, Yesus mengatakan : “Sekarang juga ikuti Aku.”, seperti misalnya 
saat ini kita mengatakan : “Sekarang juga Anda menerima upasampada, ikuti 
saya.”

Lanjut ke halaman 38

Orang itu menjawab-Nya : “Saya ingin ikut, tapi orangtua saya belum diku-
burkan, saya ingin pulang dulu untuk menguburkan mereka, baru saya akan 
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mengikuti Anda.” Yesus mengatakan : “Orang hidup mengurusi urusan orang 
hidup ; Orang mati, mengurusi urusan orang mati.”, Yesus mengatakan : “Orang 
hidup ikuti Aku, dan biarlah orang-orang mati menguburkan orang-orang mati 
mereka.”

Setelah Dia mengucapkannya, banyak orang memaki Yesus, dan mulai men-
ghujat-Nya. Bagaimana memakinya ? “Orang itu tidak punya perasaan, tidak 
berbakti, jangan ikut dengan-Nya !”, orang mengatai-Nya tidak berbakti. Se-
harusnya mengatakan, “Kembalilah dahulu, urusi pemakaman orangtuamu, 
lakukanlah bakti, kemudian baru kemari ikuti Aku.”, dalam Alkitab, Yesus justru 
mengatakan : “Ikutilah Aku, dan biarlah orang-orang mati menguburkan orang-
orang mati mereka.” Oleh karena itulah Dia menerima banyak hujatan. Sebena-
rnya Dia meminta supaya orang itu sepenuh hati, tidak perlu lagi merisaukan 
urusan lain, biarlah urusan lain ditangani oleh yang lainnya.

Seperti kita yang menjalani pravraj ( kebhiksuan ), sebentar-sebentar putranya 
menikah, sebentar-sebentar putrinya menikah, dia mengatakan, “Saya ingin 
pergi untuk menghadiri resepsi !”. Tak berapa lama, bingung dengan urusan 
kerabat, kemudian mengurusi urusan tetangganya. Anda belum sepenuh hati 
melayani Buddha Bodhisattva, belum sepenuh hati menekuni jalan Kebodhisat-
tvaan atau Kebuddhaan. Oleh karena itu, meskipun lahiriah Anda telah menjadi 
bhiksu bhiksuni, tapi tubuh Anda masih terus disibukkan oleh urusan duniawi.

Bukan berarti saya meminta kalian untuk tidak mengerjakan urusan vihara, ini 
masih perlu dikerjakan, ini juga merupakan bagian pelatihan diri. Yang saya 
maksud tadi adalah urusan duniawi seperti sibuk mengeruk harta, atau bertikai 
demi popularitas, jangan melakukan hal-hal tersebut, sepenuh hati sangat pent-
ing.

Om Mani Padme Hum.
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Sembah sujud pada Bhiksu Liaoming, sembah sujud pada Guru Sakya Dezhung, 
sembah sujud pada Gyalwa Karmapa XVI, sembah sujud pada Guru Thubten 
Dhargye, sembah sujud pada Triratna Mandala, sembah sujud pada yidam ke-
baktian hari ini Jambhala.



Hari ini kita menekuni Sadhana Jambhala. Tantra terdapat banyak dewa rejeki, 
sebagian besar adalah dewa Dharmapala agama Buddha; dewa rejeki Tantra, 
merujuk pada Empat Raja Langit dan titisan dari para dewa, semua adalah pe-
lindung Agama Buddha, khusus menganugrahi berkah kepada insan, dan meny-
ingkirkan rintangan karma insan, jika memohon pada Mereka, doa akan dikab-
ulkan. Mahaguru duduk di atas Dharmasana, barusan banyak dewa rejeki turun, 
karena ada dewa rejeki turun, doa akan dikabulkan, semoga kita semua dapat 
kontak yoga dengan dewa rejeki, setiap orang kaya raya. (Mahaguru bicara Ba-
hasa Jepang: maksudnya adalah “Menjadi orang yang kaya raya”) Akan tetapi, 
yang terpenting adalah, Anda memang sangat kaya, namun, kaya juga di dunia 
ini saja, kita tidak bisa bawa pergi. Kalau begitu, buat apa? Selain kehidupan 
kita sehari-hari bisa berkecukupan, juga bisa melakukan usaha Bodhi, melaku-
kan usaha kebajikan, bisa melakukan dana materi, sangat bermanfaat untuk 
dunia manusia, ini adalah jalan bekal, mesti kita lakukan dalam proses kita 
melatih diri. Begitu bekal kita sudah terpenuhi, kita boleh memberikan manfaat 
pada orang lain, dengan demikian, kita sedang melakukan usaha Bodhi; den-
gan kata lain, melatih bekal kita sendiri, lewat bekal yang berwujud berubah 
menjadi bekal yang tak berwujud, bisa terbebaskan, ke alam yang lebih baik, 
ini sangat penting.

Kita kembali mengulas tentang Sadhana 9 Tingkat Dzogchen. Yang ingin disam-
paikan hari ini adalah apa itu Sadhana 9 Tingkat Dzogchen, apa saja 9 tingkat 
tersebut? Saya jelaskan sebentar. Sadhana yang mau dijelaskan hari ini, sebena-
rnya sangat membosankan, jika bhiksu lain yang menjelaskan, ia sendiri merasa 

Sravakayana Menganggap Dunia Manusia
Lebih Banyak Duka Daripada Suka...

Ceramah Kesepuluh Sadhana 9 Tingkat Dzogchen oleh Dharmaraja Liansheng Sheng-yen Lu
pada Kebaktian Jambhala tanggal 13 Juli 2013 di Ling Shen Ching Tze Temple
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lelah, pendengar juga lelah, “Sadhana 9 Tingkat Dzogchen” sebenarnya juga 
sangat sulit dimengerti. Saya lebih dulu menceritakan sebuah lelucon, suatu 
malam, sudah larut malam, seorang anak tiba-tiba menangis saat sedang terti-
dur. Sebagai ayah memutuskan membujuknya dengan menyanyikan setembang 
lagu hipnotis, baru menyanyikan beberapa syair saja, di sebelah terdengar su-
ara protes, “Lebih baik biarkan si anak menangis, Anda jangan menyanyi lagi.” 
Artinya nyanyiannya sangat jelek. Sadhana yang mau dijelaskan hari ini, tidak 
terlalu enak didengar, namun, juga harus diulas. Kita lebih dulu menjelaskan 3 
yana pertama, di tengah ada 3 Tantrayana, selanjutnya ada 3 yana Tantra dalam, 
digabungkan total 9. Tiga yang pertama adalah sabda Buddha Sakyamuni, 3 
yang di tengah adalah sabda Vajrasattva, 3 yang terakhir adalah sabda Bud-
dha Atarma, ada perbedaan. Oleh karena itu, kita lebih dulu mengulas tentang 
Dharma yang Sang Buddha sabdakan. Kesembilan tingkatan ini mirip 9 anak 
tangga, satu tingkat demi satu tingkat disempurnakan, ini sangat penting, seperti 
menaiki tangga, tingkat pertama, tingkat kedua, tingkat ketiga, tingkat keem-
pat, tingkat kelima, tingkat keenam, tingkat ketujuh, tingkat kedelapan, tingkat 
kesembilan, hingga tingkat kesembilan adalah yang tertinggi. Oleh karena itu, 
disebut 9 tingkatan atau anak tangga. Kita belajar Buddha, tidak boleh men-
jadi orang buta. Saat jalan-jalan, ada seorang pengemis berkacamata hitam, 
menghalangi sepasang suami istri, ia lebih dulu menghalangi sang suami, ber-
kata, “Tampan, mohon kebaikannya, saya adalah orang buta.” Saat sang suami 
bersiap-siap mengeluarkan uang, sang istri menghalanginya, “Sudahlah! Jelas 
sekali, ia bukan orang buta.” Sang suami berpikir sejenak, menunjuk sang is-
tri dan bertanya pada pengemis buta, “Wanita ini cantik atau tidak?” Setelah 
orang buta ini melihat sejenak istri sang suami ini, berkata, “Ah! Cantik.” Sang 
suami berkata pada istri, “Memang benar, ia benar-benar buta.” Belajar Buddha 
tidak boleh menjadi orang buta, harus melihat dengan sangat jelas, 9 tingkatan 
harus dilihat sangat jelas. Ada orang belajar Buddha, benar-benar telah buta. 
Jelas-jelas Buddhadharma, namun tidak mau belajar. Lalu apa yang ia pelajari? 
Belajar meramal. Meramal adalah Dharma duniawi. Walaupun apapun adalah 
Buddhadharma, memang benar! Namun, belajar Buddhadharma, harus belajar 
sabda Buddha Sakyamuni, sabda Vajrasattva, sabda Buddha Atarma, ini lebih 
benar. Ada orang mengatakan “pintu samping juga pintu”, contohnya saya ma-
suk lewat pintu ruang AV, itu juga pintu, juga bisa masuk ke altar utama; Anda 
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masuk lewat pintu koperasi, sama-sama bisa masuk ke altar utama; masuk lewat 
pintu WC, tetap bisa masuk ke altar utama, pintu samping juga pintu, namun, 
jaraknya lebih jauh, mana yang lebih dekat, yaitu pintu utama. Mana yang lebih 
jauh, yaitu pintu samping. Saya menjelaskan seperti ini, lebih jelas. Masuk lewat 
pintu utama, paling dekat. Namun, Anda masuk lewat pintu samping, keliling 
seharian, tetap masuk, lumayan juga! Sebenarnya, meramal juga lumayan, me-
lihat fengshui juga lumayan, namun, hanya sekedar Dharma duniawi saja. Bud-
dha Sakyamuni tidak begitu menyarakan Dharma duniawi. Oleh karena itu, Ia 
membentuk perkumpulan Sangha, perkumpulan Sangha adalah para bhiksu/ni; 
perumahtangga justru berputar-putar di banyak jalan, karena mereka melaku-
kan banyak hal-hal duniawi. Hari ini ada seorang umat bertanya pada saya, 
ia setiap hari berkarir mencari nafkah, namun, selama mencari nafkah, telah 
berkurang tugas melatih diri. Bhiksu/ni lebih profesional, bhiksu/ni setiap hari 
melakukan tugas melatih diri, lebih profesional, tidak mencari nafkah, tidak 
melakukan usaha duniawi di luar sana. Hidup ini sangat singkat, kita melaku-
kan usaha duniawi, sibuk usaha duniawi, waktu melatih diri pun berkurang, 
lebih sulit lagi. Oleh karena itu, jika mau melatih diri, bhiksu/ni lebih profe-
sional. Menempuh jalan utama dan menempuh pintu samping, perbedaannya 
di sini. HIdup ini sangat singkat, hargailah apa yang layak dihargai, letakkanlah 
apa yang layak diletakkan. Umat se-Dharma berkata pada saya, “Nafkah yang 
dicari, juga lumayan! Rumah tangga juga harmonis, namun, merasa hidup di 
dunia ini. Benarkah?” Sebenarnya, harus ada sebuah cara mengolah batin, pe-
rumahtangga masih harus meluangkan sedikit waktu untuk melatih diri, bhiksu/
ni justru khusus melaksanakan tugas melatih diri, dengan kata lain, jalan pem-
bebasan dan jalan Bodhi.

Yang pertama disabdakan oleh Buddha Sakyamuni “Sravakaya”, yaitu se-
buah tingkatan dari 9 tingkatan, “Sravaka” itu melatih empat kebenaran mulia 
“Dukha, samudaya, nirodha, marga”, juga mengutamakan “anatman”, namun, 
memperkenanka ada hati yang selalu berkesinambungan. Ini agak sulit dijelas-
kan, sebuah hati yang konsisten tetap ada, ini adalah Sravakayana. Ada sebuah 
lelucon, mobil kawin dengan kereta api, tak lama kemudian bercerai, mobil 
sangat sedih dan berkata, “Ia setiap hari kuatir saya ditabrak. Bagaimana den-
gan saya? Setiap saat takut ia keluar jalur, tak tahan lagi. Oleh karena itu, kami 
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berdua pun bercerai.” Mobil dan kereta api bercerai, sebenarnya Sravakayana 
adalah mobil, penumpang yang dibawa lebih sedikit, sebagian besar melatih diri 
sendirian, lebih banyak melatih diri di dalam pedalaman gunung, bahkan lebih 
banyak yang menjadi bhiksu. Sravakaya menganggap waktu di dunia ini sangat 
singkat, sangat menderita, saat-saat bahagia tidak banyak. Mari kita melihat se-
jenak, saya sering berkata, “Saat berumur 1 tahun, bercengkerama.” Orang tua 
merawat kita! Tidak ada duka, tidak ada suka, begitu mulai bersekolah, mulai 
duka. Orang lain bersekolah merasa bahagia, namun, saya bersekolah sangat 
menderita. Karena, saya sering tidak lulus ujian. Sehingga saya tinggal kelas! 
Tinggal kelas 2 kali! Bagi saya, bersekolah tentu sangat menderita, jelas-jelas 
saya gemuk, begitu bertemu ujian, saya pun menjadi kurus; bertemu ujian, saya 
pun tidak bisa tidur; bertemu ujian, tidak bisa, maka harus menyontek, sangat 
menderita, semua adalah penderitaan. Namun, bersekolah adalah duka, men-
gapa harus bersekolah? Siapa yang menetapkan peraturan ini? Menjengkelkan. 
“Saat berumur 10 tahun, prestasi sekolah terus meningkat.” Semua orang serius 
belajar. Murid SD juga mengerti mengejar prestasi, mengejar juara 1. Pernah 
ada murid seperti ini, ia selalu mendapatkan juara 1, suatu kali mendapatkan 
juara 2, ia pun bunuh diri. Menderita! Tidak dapat juara 1, sangat menderita. 
Seperti saya yang juara 1 dari belakang, setiap kali ranking terakhir, saya sedikit 
pun tidak menderita. Karena, saya memang demikian, sebaliknya banyak yang 
bersaing di sana sangat menderita. Apakah bersekolah itu menderita? Mend-
erita! Saat Fo-ching mengambil S3 jurusan hukum, ia berkata, “Belajar hukum, 
sangat menderita!” Buku! Belajar belajar belajar, akhirnya, dengan penuh ama-
rah, buku dilempar ke tempat yang sangat jauh. Alhasil, merangkak untuk men-
gambil kembali buku tersebut dan dipelajari lagi. Bersekolah itu memang sangat 
menderita! Apa yang tidak menderita? Setelah lulus, bekerja, juga menderita! 
Anda kira bekerja sangat bahagia? Atasan Anda seketika memutasi Anda ke po-
sisi yang sangat melelahkan dan gaji tidak tinggi. Setiap orang yang belerja, 
menderita atau tidak? Mencari nafkah itu menderita! Mencari nafkah itu sangat 
sulit, mencari nafkah termasuk salah satu dari kesulitan, juga menderita. Rumah 
tangga, menderita atau tidak? Rumah tangga adalah belenggu, mengikat tangan 
kita, mengurung kita di dalam lingkungan tersebut, selembar kertas mengikat 
kalian berdua, menderita atau tidak? Rumah tangga juga menderita! Lihat saja 
angka perceraian yang sangat tinggi, yang benar-benar saling mencintai sangat 
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sedikit, yang saya lihat, sebagian besar adalah menderita. Begitu bertengkar, ked-
uanya bahkan ada yang tidak berbicara selama setengah tahun. Rumah tangga 
mana yang tidak menderita? Menurut Anda, sebelum menikah, cinta itu mend-
erita atau tidak? Cinta itu suka dan duka, Anda menemukan cinta, menurut Yux-
ian adalah menemukan musuh. Seperti yang dikatakan barusan, mobil menikah 
dengan kereta api, kereta api seharian kuatir mobil ditabrak, sedangkan mobil 
seharian kuatir kereta api menyeleweng, kereta api keluar jalur. Bisakah keluar 
jalur? Masyarakat zaman sekarang, tidak peduli Anda menikah atau tidak, jika 
pria mau mengejar wanita, tidak peduli wanita menikah atau tidak, punya pacar 
atau tidak, atau bagaimana, pokoknya kejar! Wanita juga sama, tidak peduli pria 
tersebut sudah menikah atau tidak, atau punya pacar, tidak peduli bagaimana 
pun, juga kejar! Di mana-mana adalah cinta segitiga, cinta segiempat, cinta se-
gilima, cinta segienam, cinta segitujuh, sebenarnya segi mana baru sejati? Tidak 
jelas. Menderita atau tidak? Benar-benar suka duka, rumah tangga adalah se-
buah belenggu, membingkai Anda, selembar kertas membuat Anda selamanya 
tidak bisa melihat di mana tanggal jatuh temponya, selembar kertas membatasi 
diri Anda, semua adalah duka! Yang lebih menderita lagi masih ada lagi ben-
cana gempa, banjir, kebakaran, angin topan. Seketika gempa bumi, seketika 
kebakaran, seketika angin topan, seketika banjir, yang diperoleh dengan susah 
payah, hilang dalam seketika, menderita atau tidak? Menderita!

Hubungan antar manusia paling sulit, yang namanya “kesulitan menjadi orang 
baik”, hubungan antara Anda dengan orang lain, sangat sulit, sebentar saja, hari 
ini baik, besok menjadi buruk; hari ini suasana hati baik, besok berubah lagi 
menjadi buruk; lusa suasana menjadi baik lagi, besok lusa suasana menjadi ti-
dak baik lagi. Cuaca juga demikian, kemarin dingin, hari ini panas, besok lebih 
panas, benar-benar mengesalkan. Panas, panas sekali, dingin, dingin sekali. Se-
attle! Panas, panas sekali, dingin, dingin sekali. Seattle dulu mana begitu pa-
nas? Justru kalian para imigran, membawa hawa panas ke sini. Dulu, Seattle 
sangat dingin, saat saya datang, pernah 3 tahun tidak berkeringat. Akhir-akhir 
ini menemukan bisa berkeringat, cuaca sudah berubah, Anda kira hati manu-
sia tidak bisa berubah? Hati manusia bisa berubah. Hari ini mengatakan cinta 
kamu, aishiteru (Bahasa Jepang), besok NO! Pisah! Perubahan terlalu cepat, 
bertengkar sama dengan membalikkan buku, berubah-ubah, bukan setiap hari 
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berubah saja. Saat makan malam masih baik, setelah tidur menjadi tidak baik. 
Menurut Anda, menderita atau tidak? Menderita! Lebih baik melatih diri, kita 
melatih diri, melatih Sravaka, pergi ke pedalaman gunung, karena menderita! 
Pertama adalah duka, meninggalkan dunia manusia, saya sendiri melatih diri, 
meletakkan semua penderitaan duniawi, semua duka digabungkan. Ada lagi! 
Sakit menderita atau tidak? Yang paling menderita adalah penyakit! Amitabha! 
Anda masuk ke rumah sakit, Yama dan prajurit hantu, membawa pisau meng-
gergaji kepala Anda, membawa pisau menggergaji perut Anda, Anda sakit di 
mana, di sana Anda dibedah, Amerika paling suka bedah, di mana sakit, di sana 
dibedah. Menurut Anda, sakit gigi sakit atau tidak? Menderita sekali, dokter gigi 
tahu, sakit luar biasa, menakutkan sekali. Dulu, kita cabut gigi, gigi diikat den-
gan benang, ujung benang di pintu, begitu pintu ditendang, gigi pun copot, dulu 
cabut gigi itu seperti itu, menderita atau tidak? Menderita! Begitu masuk rumah 
sakit, diperlakukan sesuka hati oleh orang lain, sebuah demam biasa, sebuah 
catch a cold, sebuah sakit kepala headache, sudah membuat kita sangat tidak 
nyaman, sebuah sakit biasa saja, sebuah sakit pinggang, sebuah sakit pundak di 
usia 50 tahun. Sudah umur 70 tahun, saya tidak pernah rontgen, dokter meny-
uruh saya rontgen usus besar, periksalah mata! Saya berkata, “Mata saya mana 
perlu diperiksa?”

Delapan Metode Agung Yaochi Jinmu, mata saya berputar sangat hebat, tulisan 
yang sangat kecil, saya bisa lihat dengan sangat jelas: saya menyetir tidak perlu 
berkacamata, tidak pernah mempunyai kacamata. Ada sebagian orang sangat 
menderita, ada dua kacamata, satu kacamata rabun dekat, satu lagi silinder, 
rabun dekat + silinder, rabun jauh, tiga kacamata, empat kacamata, rabun jauh 
juga ada, sangat menderita.

Ada yang dilasik, konon setelah dilasik, beberapa tahun kemudian akan balik 
lagi. Lianzhu! Bagaimana mata Anda? Lumayan! Nasib Anda lumayan, ia lasik 
mata, untung segalanya baik. Sungguh! Banyak orang sakit-sakitan, menderita 
sekali. Tua, menderita atau tidak? Menderita! Kita lihat saja orang-orang di panti 
jompo, yang paling baik itu berjalan dengan membawa alat bantu berjalan; 
selanjutnya yang lebih buruk adalah duduk di kursi roda; yang lebih buruk lagi 
adalah sekujur tubuh dilayani orang lain. Ada sebagian orang dapat menyetir 
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sudah sangat baik, yang tidak dapat menyetir, diraba dan dibersihkan orang lain, 
apa gunanya?

Hidup ini memang menderita! Hidup juga menderita, tua juga menderita, sakit 
juga menderita, mati juga menderita, penderitaan saat sekarat, tidak peduli be-
tapa berkuasanya diri Anda, Anda seorang raja atau bangsawan, atau siapapun 
Anda, semua harus mengalami tua, semua harus mengalami mati. Bahkan, saat 
tua dan sakit menimpa diri Anda, Anda pun mengerti penderitaan tersebut. 
Semuda apakah Anda? Usia 20 tahun hingga 40 tahun, yang paling bermakna, 
ada berapa tahun? Dua puluh tahun, dikurangi tidur 10 tahun, tinggal 10 tahun, 
apa yang membahagiakan? Lebih baik melatih diri! Demikianlah Sravakayana 
masuk ke pedalaman gunung dan melatih diri, yang dilatih adalah jalan pembe-
basan, menganggap diri sendiri itu tidak ada, kosong! Hanya tinggal sebongkah 
hati, hati yang berkesinambungan. Melatih “duka, samudaya”, mengumpulkan 
semua duka; “nirodha”, semua sebab penderitaan ini dipadamkan, berubah 
menjadi anatman barulah mencapai pembebasan, inilah Sravakayana.

Tingkat kedua, disebut Pratyekayana. Apa itu Pratyekayana? Anda memiliki 12 
nidana, karena segala sesuatu adalah sebab musabab yang saling bergantungan, 
di dalam Buddhadharma menjelaskan 12 macam sebab musabab yang saling 
bergantungan, “無明(avidya)、行(sajskara)、識(vijnana)、名色(nama-rupa)
、六處(sad-ayatana)、觸(sparsa)、受(vedana)、愛(trsna)、取(upadana)、
有(bhava)、生(jati)、老死(jara-marana), yaitu ini bisa berubah menjadi itu, 
itu bisa berubah lagi menjadi yang satu lagi, berubah sampai akhirnya, kembali 
lagi menjadi ini, disebut “Dharma 12 nidana”. Berubah-ubah, sampai akhirnya, 
berubah menjadi sebuah kekosongan. “Pratyekayana” justru memikirkan, mere-
nung berdasarkan perubahan 12 nidana, dan memahami anatman, bahkan me-
mahami “anatman” dan “adharma”, apa itu “dharma”, yaitu segala sesuatu di 
dunia ini, semua ini juga kosong. Mobil, rumah, termasuk semua teman, bahkan 
istri, kekasih, semua adalah kosong. Apa yang tidak kosong? Suatu hari berubah 
menjadi kosong! Menurut Dharma nidana, semua akan menjadi kosong, tidak 
ada satu pun milik Anda, anak-anak bukan milik Anda, istri bukan milik Anda, 
yang paling dicintai juga bukan milik Anda, mobil yang paling mahal juga bu-
kan milik Anda, rumah juga bukan milik Anda, semua benda bukan milik Anda, 
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semua akan rusak, termasuk diri Anda sendiri pun akan rusak. Oleh karena itu, 
“Pratyekayana” mengira “tiada aku” dan “tiada dharma”, “dharma” ini berarti 
segala sesuatu di dunia ini, bukan Dharma dari Buddhadharma. Inilah “aku dan 
dharma adalah kosong”, ia sudah mengenal dan mengetahui bahwa segala ses-
uatu di dunia ini adalah kosong, termasuk diri sendiri juga tidak ada. Kemudian, 
berdasarkan inilah, memasuki pedalaman gunung, berdasarkan Dharma 12 ni-
dana mendapatkan pembebasan, ini di dalam Agama Buddha, disebut Dwi-
yana, tingkat pertama disebut Sravakayana, tingkat kedua disebut Pratyekayan. 
Kita melatih diri, seharusnya berpikir seperti ini, “dukha, samudaya, nirodha, 
marga, 12 nidana”, selanjutnya adalah Bodhisattvayana, yaitu sabda Buddha 
Sakyamuni. Bodhisattva mengutamakan memberikan manfaat untuk insan lain, 
hanya demi insan lain, lewat metode “Sadparamita”, “Sadparamita” itu dulu 
sering Mahaguru sampaikan, harus berdana, harus menaati sila, harus tekun, 
harus bersabar, harus bijaksana, harus meditasi, mengajarkan insan dengan 
cara-cara ini. Bodhisattva itu mengutamakan memberikan manfaat untuk insan 
lain, lewat pembinaan diri “Sadparamita”, Bodhisattva itu sepenuhnya adalah 
“kekosongan aku”, “kekosongan dharma”, saat itu mencapai tingkat Bodhisat-
tva, hati yang berkesinambungan, hampir tidak ada lagi. Mahaguru juga tidak 
ada hati lagi, karena hati sudah dicuri orang . Jadi, saya tidak ada hati. Ini adalah 
Bodhisattvayana. Saya memperkenalkan “yana” ini secara singkat dan padat, 
Anda kira melatih diri sangat mudah? Ketiga yana ini sangat sulit, semua harus 
dilatih dalam waktu yang lama, Buddha Sakyamuni yang mengatakannya.

Ada seorang pemilik peternakan, memiliki seekor ayam yang berlari sangat cepat, 
banyak wisatawan berebutan melihat secepat apakah ayam ini berlari. Suatu 
hari datanglah seorang konglomerat, ia melihat ayam ini, konglomerat ini sangat 
tergugah, berencana buka harga untuk membelinya. Konglomerat berkata pada 
pemilik peternakan, “Saya beli ayam Anda ini dengan harga 100 ribu.” Hanya 
terlihat pemilik peternakan ini tanpa ekspresi menggeleng kepala, “Apakah 100 
ribu terlalu sedikit? Kalau begitu, 200 ribu? 500 ribu?  1 juta beli seekor ayam 
Anda.” Setiap kali konglomerat menambah harga, pemilik peternakan selalu 
menggeleng kepala tanpa ekspresi. Akhirnya konglomerat tidak tahan lagi, ber-
tanya, “Saya sudah buka harga setinggi ini, mengapa Anda masih tidak jual pada 
saya?” Pemilik peternakan menjawab, “Karena tidak bisa menangkapnya.” Ke-
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tahuilah, “Sravakayana”, “Pratyekayana”, dan “Bodhisattvayana” yang disabda-
kan Buddha Sakyamuni, mudah sekali dibicarakan, “Anda merenungkan dukha, 
samudaya, nirodha, dan marga, maka sudah mencapai pembebasan.” “Kita me-
renungkan 12 nidana, sampai akhirnya telah kosong, Anda juga telah mencapai 
pembebasan.” “Menjadi seorang bodhisattva, hati apapun tidak ada, hati sendiri 
tidak ada lagi, hanya terus membantu orang lain, dengan Dharma Sadparamita, 
terus membantu orang lain.” Ini adalah jalan bekal, menghimpun bekal sur-
gawi, bisa terbebaskan ke alam yang lebih baik, menjadi seorang bodhisattva, 
diri sendiri sepenuhnya tidak ada lagi. Sebenarnya “Sravaka” juga “tiada aku”! 
“Pratyeka” juga “tiada aku”! Dan “tiada dharma”, “Bodhisattva” juga “tiada aku, 
tiada dharma”! Kemudian, menguntungkan orang lain, melakukan hal-hal di 
jalan bekal; “Pratyeka” dan “Sravaka” lebih jarang melakukan hal-hal mengun-
tungkan orang lain layaknya Bodhisattva, hanya membebaskan diri sendiri saja. 
Oleh karena itu, mereka melatih diri di dalam pedalaman gunung. Sedangkan 
Bodhisattva di dunia ini, terus membantu orang lain, membantu orang lain den-
gan Dharma, membantu orang lain dengan dana materi, bahkan melakukannya 
tanpa henti, terus melakukan jalan bekal. Ini adalah cara Bodhisattva, namun, 
semua itu tidak mudah. Seperti ayam itu, berlari sangat cepat, mau beli saja 
sulit, karena Anda tidak mampu mengejarnya. Melatih diri itu tidak mudah! 
Hanya 3 jenis dari Sravakayana, Pratyekayana, dan Bodhisattvayana yang disab-
dakan Buddha Sakyamuni saja, Anda sudah sulit melaksanakannya, sulit sekali 
mengejarnya.

Ada orang sangat pelit, menabung apa gunanya? Tentu saja berguna, menabung 
kelak sudah tua masih ada uang yang bisa dihamburkan, namun, tidak habis 
dihamburkan; tidak habis dihamburkan maka diberikan kepada orang yang 
beruntung untuk dihamburkan. Sedangkan putra, putri, cucu laki-laki, cucu 
perempuan, mereka menghamburkan milik Anda, seperti kita sekarang, sudah 
menghamburkan uang putra dan putri, berusaha menghamburkan milik mer-
eka. Milik diri sendiri adalah milik mereka, uang sendiri juga uang insan, kelak 
tidak tahu mengalir ke mana. Kita menabung setengah mati, sampai akhirnya, 
putra, putri, menghabiskannya, cucu laki-laki, cucu perempuan menghabiskan 
milik kita. Kakek saya menabung setengah mati, enam orang istri menghabis-
kannya, saat ia meninggal dunia, seorang istri memindahkan sepeti perhiasan, 
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seperti peti bajak laut di pulau harta karun, bahkan melarikan banyak uang dan 
kekayaan, ayah saya berubah menjadi miskin. Karena dibawa lari oleh semua 
ibu. Konon, nenek saya, ia adalah istri ketiga, saat kakek saya meninggal dunia, 
ia memindahkan sepeti, dipindahkan ke rumah pacarnya. Kakek tidak sempat 
menghamburkan, nenek memindahkan sepeti uang tersebut ke rumah pacarnya, 
pacarnya menghamburkan uangnya, ia pun pulang sendirian, kembali ke ayah 
saya dan berkata, “Rawatlah saya!” Lihatlah, siapa yang beruntung, dialah yang 
menghamburkan. Anda kira itu uang Anda? Kakek saya dulu mengira ada 6 peti 
perhiasan seperti di Pulau Harta Karun, namun, siapa yang menghamburkan? 
Enam orang istri bawa pergi semuanya, semuanya menikah lagi dengan orang 
lain. Ayah saya tidak mendapatkan nafkah. Saat saya menikah, cincin satu karat 
itu bahkan dibeli dengan gaji saya, besarnya hanya sedikit saja, ada satu karat? 
0.2 karat! Sekecil itu? Parah sekali! Saya benar-benar menikah tanpa memiliki 
uang, saya menabung 40 ribu NT lebih baru menikah, begitu selesai menikah, 
uang sudah habis. Apa yang merupakan milik Anda? Tidak ada yang merupakan 
milik Anda, tidak ada. Banyak orang mengira istri adalah milik Anda, suami 
adalah milik Anda, No! Anda kira kekasih adalah milik Anda, No! No way! 
Anda hargai untuk sementara itu boleh.

Sulit sekali mengejar sesuatu, melatih diri lebih sulit lagi! Anda masuk ke pedal-
aman gunung, melatih diri seumur hidup, sebenarnya, ketrampilan Anda juga ti-
dak seberapa. Oleh karena itu, “tiga yana” yang disabdakan Buddha Sakyamuni 
seperti seekor ayan yang berlari cepat, sulit sekali menangkapnya, sulit sekali 
mendapatkannya, Anda juga tidak bisa dapat, karena Anda sendiri tidak dapat 
mengosongkan “aku”, juga tidak dapat mengosongkan semua dharma duniawi 
seperti: rumah, mobil, perhiasan, dan orang yang paling Anda cintai, masih 
membicarakan melatih diri? “Sravakayana”, “Pratyekayana”, dan “Bodhisattvay-
ana”, semua telah selesai dijelaskan, kalian cukup mendengar saja, pokoknya 
kalian juga tidak dapat menangkapnya, tentu saja, ada yang berhasil menang-
kapnya, jika ANda sangat serius melatih diri, bisa menganggap diri sendiri 
adalah kosong, melepaskan semua materi, sudah sangat mendekati. Hanya saja, 
kita tidak dapat kosong, kita bukan tidak kosong, namun tidak mampu kosong, 
kita sendiri tidak sanggup kosong, di luar juga tidak sanggup kosong, kita pun 
tidak dapat membebaskan diri sendiri.
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Saya jelaskan lagi “3 yana dalam Tantra”! Tantra itu pada awalnya ada “kriya 
Tantra”, pada awalnya adalah “kriya Tantra”. Apa itu “kriya Tantra”? Yang saya 
katakan adalah “Dharma Kriya Tantra”, yidam adalah yidam, kita sembah sujud 
pada-Nya seperti pembantu, kemudian memberikan persembahan pada-Nya;  
yidam adalah majikan kita, kita adalah pembantu, Dharma Tantra semacam ini 
disebut “Dharma Kriya Tantra”. Saya memilah secara sederhana, apa yang di-
maksud “Kriya Tantra”? Yaitu bermacam-macam cara melayani yidam kita. Kita 
harus mengundang yidam, seperti mengundang Bhagawati Cundi, lebih dulu 
japa Sutra dan mantra Bhagawati Cundi, japa 7 hari 7 malam, memberikan 
persembahan dengan menyalakan pelita, mempersembahkan bunga, dupa, pel-
ita, teh, dan buah-buahan, akhirnya yidam turun. Saat ini, yidam memberkati 
kita, kita menaati sila yidam, kita menekuni cara melayani yidam, ini disebut 
“Kriya Tantra”. Fondasi pertama ajaran Tantra, yidam adalah majikan kita, kita 
adalah pembantu, kita setiap hari memberikan persembahan kepada yidam, 
bernamaskara pada yidam, bertobat pada yidam, kesalahan apapun yang telah 
kita perbuat, sila apa yang telah kita langgar, kita harus bertobat pada yidam, 
itulah cara-cara untuk pemula. Yidam adalah majikan kita, kita adalah pem-
bantu, penekunan Tantra seperti ini, disebut “Kriya Tantra”, dapat membuat fisik 
kita bersih; tubuh kita menjaga sila, mulut menjaga sila, pikiran menjaga sila, 
ini paling penting. Saat memohon yidam memberkati, kita mesti melakukan ber-
macam-macam tatacara, agar yidam memberkati kita, ini adalah cara pertama.

Kedua, selangkah lebih dalam lagi, disebut “Carya Tantra”, ini adalah tingkat 
kelima, apa itu “Carya Tantra”? Yaitu yidam dan diri Anda telah “setara”. Kita 
sekarang melatih diri yaitu “Carya Tantra”. Lalu, apa itu “Carya Tantra”? Yaitu 
yidam muncul di laut, teratai, cakra surya dan candra, aksara mantra berputar, 
yidam muncul, Anda tidak perlu memanjatkan Sutra sangat lama, Anda hanya 
cukup menjapa mantra-Nya, atau cukup visualisasi yidam saja, atau cukup ben-
tuk mudra-Nya saja, dengan demikian, Ia pun datang memberkati kita, supaya 
tubuh, ucapan, dan pikiran kita bersih, ini disebut “setara”. Yidam adalah yidam, 
Anda adalah Anda. Namun, seketika, yidam muncul, ini disebut “setara”. Tentu 
saja, juga harus memberikan persembahan pada-Nya, bernamaskara pada-Nya, 
memohon pemberkatan-Nya, agar tubuh, ucapan, dan pikiran Anda bersih, ini-
lah “Carya Tantra”. “Kriya Tantra” menjelaskan tentang cara melayani yidam, 
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Anda adalah pembantu. Sampai “Carya Tantra”, yidam adalah teman Anda, 
hubungan antara yidam dan diri Anda sendiri, Saya mengundang-Nya datang 
ke rumah saya, saya menghidangkan teh pada-Nya, memohon-Nya member-
kati saya, membimbing saya Buddhadharma. Saat ini baru disebut Carya Tantra, 
dengan kata lain yidam bisa kontak yoga dengan kita, fungsi “setara” adalah 
membersihkan tubuh, ucapan, dan pikiran kita.

“Yoga Tantra” adalah tingkat keenam. Saya jelaskan secara sederhana, Tantra 
pertama, yidam adalah majikan Anda; Tantra kedua, yidam adalah friend teman 
Anda; Tantra ketiga, disebut “Yoga Tantra”, yidam adalah Anda, inilah kontak 
yoga.

“Yoga Tantra” adalah kontak yoga, Anda sangat dekat dengan yidam, yidam 
melebur ke dalam tubuh Anda, kata-kata yang keluar dari mulut Anda adalah 
kata-kata yidam, suara yang didengar, adalah suara yidam, tubuh adalah yidam, 
ini adalah tingkat keenam.

“Tiga yana Tantra” ada 3 tingkatan, “Kriya Tantra”, “Carya Tantra”, “Yoga Tantra” 
adalah sabda Vajrasattva, boleh dikatakan adalah sabda Bodhisattva Vajrapani, 
dengan demikian sudah sangat jelas! Ajaran Tantra yang paling tinggi, kita ma-
sih belum mengulas tentang “Mahayoga”, “Anuyoga”, dan “Atiyoga”, karena 
Sadhana Dzogchen khusus bicara tentang Atiyoga, dan kita hanya mengulas 
tentang 3 yana Tantra, Tantra pertama, yidam adalah majikan kita; Tantra kedua, 
“Carya Tantra”, yidam adalah teman kita; Tantra ketiga, disebut “Yoga Tantra”, 
“Yoga Tantra” disebut kontak yoga. Saat kontak yoga dengan yidam, yidam 
adalah Anda, Anda adalah yidam.

Saat di Taiwan, suatu kali saya batuk hebat, tidak bisa berhenti. Aneh! Naik ke 
Dharmasana tidak batuk, turun dari Dharmasana justru batuk. Oleh karena itu, 
jarang orang tahu saya sedang batuk, saya batuk hebat. Namun, begitu naik 
Dharmasana, saat berceramah Dharma, tidak batuk lagi, gatal di tenggorokan 
pun ditekan, juga tidak batuk. Saat seseorang batuk, sulit sekali dihentikan, bisa 
demikian, kita pun sudah menjadi dokter! Khusus menyembuhkan batuk! Di 
Yoga Tantra, saya sudah mencapai kontak yoga, yidam adalah saya, saya adalah 
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yidam! Setiap kali saat bantu kalian menjamah kepala, saya beranjali, kemudian 
yidam pun turun ke tubuh kita, tangan saya adalah tangan Yaochi Jinmu, saat 
jamah kepala adalah tangan Yaochi Jinmu menjamah kalian, dengan kata lain 
yidam saya menjamah kalian, itulah Yoga Tantra. Kita dapat membuat yidam 
kita melebur di dalam tubuh kita, menyatu dengan kita, itulah Yoga Tantra. Oleh 
karena itu, saat saya batuk, tidak bisa sembuh, dokter apapun sudah dicari, tidak 
bisa sembuh, bagaimana? Suatu hari, saya tiba-tiba teringat Yoga Tantra, saya 
pun berkata pada Yaochi Jinmu, “Yaochi Jimu! Anda adalah saya, saya adalah 
Anda, apakah Anda suka batuk? Saya sedang batuk! Memangnya Anda tidak 
batuk? Anda juga batuk! Jika Anda tidak suka batuk, sembuhkanlah batuk saya!” 
Keesokan harinya sembuh! Saya berkata seperti itu pada-Nya, maka sembuh! 
Suatu kali lagi, yaitu saat di Taiwan, ada Dermatitis Atopik, sangat hebat! Saya 
juga berkata pada Yaochi Jinmu, “Yaochi Jinmu, saya sudah memeriksakan diri 
ke banyak dokter, obat apapun sudah dioles, obat apapun sudah diminum, 
Anda adalah saya, saya adalah Anda, Anda tidak bantuk saya, bantu siapa? Saya 
minum segelas air yang dipersembahkan pada Anda, ini adalah obat, keesokan 
harinya sembuh.” Sungguh! Keesokan harinya sembuh. Translator Miss Hanifa, 
ia tahu kejadian ini. Ia berkata, “Sungguh!” Sungguh, keesokan harinya sembuh 
total, Gurudhara juga tahu kejadian ini, Dermatitis Atopik! Semua obat sudah 
diminum, sudah disuntik, semua salep obat sudah dioles, tidak ada satu pun 
yang sembuh, minum segelas air Yaochi Jinmu, langsung sembuh.

Di bawah perguruan Guru Zen Yaoshan ada dua orang murid, seorang bernama 
Daowu, seorang lagi bernama Yunyan. Suatu hari, semua orang duduk di pesi-
siran mencerahi Zen, melihat di pinggir jalan ada sebuah pohon yang tumbuh 
subur dan rindang, pohon satu lagi malah sudah layu. Guru Zen Yaoshan men-
guji ketrampilan kedua murid tersebut, lebih dulu bertanya pada Daowu, “Lebih 
baik subur atau layu?” Daowu menjawab, “Lebih baik subur.” Ini tidak ada pem-
binaan diri. Bertanya pada Yunyan, Yunyan menjawab, “Lebih baik layu.” Ini 
juga tidak ada pembinaan diri. Saat ini, kebetulan datanglah seorang samanera, 
Guru Zen Yaoshan bertanya padanya, “Lebih baik subur atau layu?” Samanera 
menjawab, “Biarkan yang subur itu subur, biarkan yang layu itu layu.” Ini adalah 
tingkat yang tertinggi dari hati, hanya dua kata “tidak goyah”, begitu hati kita 
goyah, matilah. “Lebih baik kaya atau miskin?” Semua orang menjawab, “Lebih 
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baik kaya.” Sadhaka sejati begini, “Kaya juga baik, miskin juga baik, uang ban-
yak juga baik, uang sedikit jgua baik, tidak punya uang juga baik.” Ini barulah 
sadhaka sejati. Mahaguru katakan pada Anda semua, kalian mendaftar pelita 
penerangan, mendaftar taisui, atau apapun itu, baik melakukan penyeberangan, 
maupun melakukan pemberkatan, biaya pendaftaran sukarela, apa maksudnya? 
Banyak juga baik, sedikit juga baik, tidak ada juga baik, itulah tidak goyah! Kita 
tidak terpengaruh. Sesungguhnya, di dunia ini, hati setiap manusia terpengaruh, 
hari ini orang lain memaki Anda satu kata, Anda pun berpikir 3 hari bagaimana 
balik memakinya. Seperti seorang wanita cantik sedang berjalan, seorang pria 
lewat dari belakangnya, menyenggol pundaknya. Wanita cantik itu berkata, 
malamnya ia tidak bisa tidur, karena pria itu melecehkannya, hati goyah! Hati se-
tiap manusia selalu goyah, seseorang mengucapkan satu kata yang sangat tidak 
enak didengar, begitu Anda dengar, “Aduh! Saya tidak tahan lagi.” Malamnya 
insomnia. Mahaguru juga pernah insomnia, mengapa insomnia? Hati goyah! 
Satu hal lagi, usia Anda sudah lanjut, melatonin sudah tidak ada lagi, fisiologis, 
begitu seseorang tidur, mata dipejamkan, melatonin terus-menerus dihasilkan, 
itulah hormon, agar Anda memasuki kondisi tidur. Jika melatonin Anda sudah 
tidak ada lagi, usia sudah lanjut, hormon berkurang, insomnia, yakni melatonin 
sudah tidak ada lagi. Psikologis, kita ada masalah yang merisaukan, tidak bisa 
berpikiran terbuka, malam ini kita juga tidak bisa tidur; kita tidak ada masalah, 
tiada masalah dan tiada hati, seketika masuk ke dalam mimpi, kita juga tidak 
tahu kapan kita tertidur, pokoknya begitu naik ke ranjang langsung tertidur. 
Bagaimana tertidur? Anda juga tidak bisa menjelaskan, pokoknya sudah terti-
dur. Yang tidak bisa tertidur, bolak balik di sana, karena ada kerisauan! Di hati 
ada kerisauan, melatonin fisiologis pun berkurang separuh, Anda pun insom-
nia. Yakni Anda tidak kosong. Tadinya memang demikian, satu adalah fisiologis, 
satu adalah psikologis. Anda benar-benar bisa tidak goyah, “kekosongan aku”, 
“kekosongan dharma”, “3 yana” di awal pun sudah lumayan.

“Kriya Tantra”, “Carya Tantra”, “Yoga Tantra”, Mahaguru juga menjelaskan san-
gat jelas, walaupun singkat dan padat, juga membuat kalian telah jelas. Selan-
jutnya “Mahayoga”, “Anuyoga”, “Atiyoga”, akan dijelaskan di lain kesempatan. 
Om Mani Padme Hum.
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【釋經文】
演述「三十七道品」﹝二/三﹞

蓮生活佛講

阿彌陀經釋要

　　修行要有力量，要用力量去修行，剛好我們今天講《佛說阿
彌陀經》，正要講三十七道品當中的「四正勤」。

　　所謂「正勤」，就是真正的沒有偏差的勤勞。我覺得修行有
一個很好的比喻，修行就如同鑽木取火，我們每天努力的修行，
總有一天能夠開悟。舉我自己的例子給大家聽，我每天都很準
時起床，然後開車子到真佛密苑，就是自己的老家，回到老家，
就進到佛堂、點香、修四加行，修完四加行以後再寫作，就是每
天固定寫二張的文章；中午帶便當，吃完便當以後稍微休息一下，
下午一點就開始回信。而中午休息的這段時間也是看信的時間，
回信回到四點就下了班。四點下班了以後，再到佛堂做晚課修法
，到了五點就開車回家。這樣子完全規律的生活﹝這個變化是很
小的﹞，從以前到現在將近有十幾年、二十年。到美國來跟在台

灣的情形也是相差不了多少，假如四點鐘的時候，因為有客人或
是有特別的事情，等做完了特別的事情以後，還要再修法。在修
行上，我早上一定修四加行，晚上一定修本尊法。

　　其實，我修行也沒有什麼特別的方法。有些人說：「上師一
定有什麼特別的方法，我們要特別注意看他怎麼修。」其實沒有
！我很平凡。惟一值得一提的，是心理上非常平安，固定每天這
樣子修法，從來沒有一天停止過。出門在外，我是在旅館裏面修
法，或者在飛機上修法。所以，講起來我不是偉大，是平凡，但
是在平凡當中保持每天一個四加行、一個本尊法，就是這樣。很
簡單的說，有恆，你就可以得道證悟。

　　以前很多人問，你寫書出書怎麼那麼快？是不是早上寫、下
午也寫、晚上不睡覺也寫？不是的，我只是固定每天寫，而且寫
二張紙，就是這樣，沒有一天偷懶！所以我修法也跟寫文章一樣
，沒有一天偷懶。我的書已經出版到第七十五本，現在在寫第七
十六本，五十天剛好一百張紙，就是一本書。這個是什麼呢？這
個就是「正勤」。

　　我覺得這樣做並不是很偉大，也沒有什麼了不起，但是能
夠保持就不平凡，這個就是「鑽木取火」。以前我常常想，我什
麼時候能夠達到開悟呢？佛告訴我，你一天只要走一步就好，你
就會走到。你千萬不要一天走一千步，然後一停就是二十年，那
是沒有用的。你一天只要走一步，就一定會到達你的目標，這是
一個修行的方法。你不能說我早上也修、下午也修、晚上也修、
半夜也修，連續一個月不睡。但是你一個月不睡啊，將來你就連
續睡三年！像這樣子的修行，是比較偏差的，不是很正常的。

　　這裡面講，我們修行，如果已經生起不好的念頭，就要很快

把那個不好的念頭去除；如果還沒有生起不好的念頭，我們也要
預防這些不好的念頭，像流水一樣滲透進來。而我們修行，就要
像鑽木取火一樣，因為你知道鑽木取火，是要一直鑽不能停的，
只要一停，就要重頭再來。已經得到這些妙法的，我們希望他能
夠越來越進步，這個就是「四正勤」。

　　這個人生，剛才鄭上師講我們修行都會有障礙的。主要是
你前世有很多災難，造了很多的業，就變成你自已修行上的障礙
。我覺得我現在的障礙已經變得很微細，也就是變得很小，心胸
也變得比較開闊，不會為了很多小事而煩惱，也就是煩惱已經都
變化為微細的灰塵飛散。前幾天在禪定當中，我又回到摩訶雙
蓮池，過去的一切情景歷歷在目。

　　摩訶雙蓮池有十八尊蓮花童子，每一尊的周圍有五佰尊的中
蓮花童子，每一尊中蓮花童子周圍又有五佰尊的小蓮花童子。記
得要下生以前，這十八個薄花童子統統提出意見，到底我們下去
以後要用哪一個法來度眾生？十八位蓮花童子都提出自己修行
得證的經歷，並且每一尊都有很高深的開悟，跟很高深的見解，
所以我們真佛宗度眾生就是「方便有多門」，就是用了很多的法
門來度眾生。有一個小蓮花童子也到前面來發表意見，祂舉手
發問說：「我這個小蓮花童子雖然還沒有親證如來的聖果，但是
我也知道如何成佛的道理。」祂說：「現在有一個疑問要問主尊，
我雖然沒有得證到如來聖果，但是我下生以後，是不是可以度眾
生？可不可以說法？」大蓮花童子就回答祂：「沒有得到開悟的，
也可以發心度眾生，也可以說法，這個叫做菩薩發心。」因為你
知道佛理、佛的道理，你知道回家的路，你就可以把這個回家的
路告訴別人。雖然你自己本人並沒有回家過，但是你知道路，你
就可以指點別人回家，這個叫菩薩發心。就像現在一樣，大家想
，唉呀，我怎麼可以去叫人家來拜佛呢？我自己都還沒有成佛啊

！有些人講；「我從修行到現在也沒有相應，也沒有什麼感應，什
麼都沒有，我怎麼敢去說法？」但是，是可以的，為什麼呢？因為
你知道月亮在那裹，你手指月亮就是道路，你知道成佛的道理，
你就可以說法，這個叫做「菩薩發心」。

　　假如你已經親證佛果，得證如來的聖果，然後用你的經驗
來講解給眾生聽，引眾生歸入正覺，這個就叫做「如來應世」。
所以「菩薩發心」和「如來應世」都是度眾生的方法。

　　這個小蓮花童子非常高興，自已也能夠到人間來度眾生。就
因為他這樣子的菩薩一發心，天上就掉下一個仙果，他吃了這個
仙果以後就能夠道心堅固，永遠不退失道心。這個仙果將來我
會在書上寫出來，原來送這些仙果給所有蓮花童子吃的，就是
瑤池金母大天尊。

　　我想起過去，阿彌陀佛曾經親自付託，然後到法界大日宮見
大日如來，然後再回到摩訶雙蓮池，再開會，之後所有的蓮花童
子下生。下生也不是說一下子就掉到人間，一下子掉到人間會撞
破腦袋，所以是一層一層下來。我們也到過摩醯首羅天，摩醯首
羅天就是魔王天，也跟魔王見面，這個魔王講：「將來我就裝得
跟你一樣。」他是來幫助我們，給我們Test，我們修行的人都會有
考驗。其實考驗非常好，能夠幫助我們成績合格，而且認真修行
、超越考驗。就像我們在夏威夷衝浪，浪來愈高，只要我們沒有
倒，然後再衝上去，就會飛得更高。這個考驗，將來等我到老的
時候我可以寫。我有一百個難關，但是全部考過了，就成佛了，假
如考不過，那下輩子再來！

　　所以我們不要怕難、不要怕魔，越大的災難、考驗，我們提
昇自己越高。所以魔是來幫助我們，魔的好處很多，你假如怕魔，

而且被魔考倒那你就非常平凡。我在魔醯首羅天的時候，魔王
對我說：「我們是親兄弟、是好朋友，也可能是夫妻，與魔為侶你
的道境才可以超昇，沒有魔考是很平凡的凡夫而已。」

　　我希望大家不要煩惱，不要怕魔，心裹保持很平安、很平順
，然後把魔看成沒有，你這一世在人間會活得非常的愉快，再大
的魔難也阻礙不了蓮花童子的信心，因為你的道心永遠不變而
且永遠不退。道心不變、不退的，只要每日一修一定可以回到摩
訶雙蓮池。

　　嗡嘛呢唄咪吽。
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　　修行要有力量，要用力量去修行，剛好我們今天講《佛說阿
彌陀經》，正要講三十七道品當中的「四正勤」。

　　所謂「正勤」，就是真正的沒有偏差的勤勞。我覺得修行有
一個很好的比喻，修行就如同鑽木取火，我們每天努力的修行，
總有一天能夠開悟。舉我自己的例子給大家聽，我每天都很準
時起床，然後開車子到真佛密苑，就是自己的老家，回到老家，
就進到佛堂、點香、修四加行，修完四加行以後再寫作，就是每
天固定寫二張的文章；中午帶便當，吃完便當以後稍微休息一下，
下午一點就開始回信。而中午休息的這段時間也是看信的時間，
回信回到四點就下了班。四點下班了以後，再到佛堂做晚課修法
，到了五點就開車回家。這樣子完全規律的生活﹝這個變化是很
小的﹞，從以前到現在將近有十幾年、二十年。到美國來跟在台

灣的情形也是相差不了多少，假如四點鐘的時候，因為有客人或
是有特別的事情，等做完了特別的事情以後，還要再修法。在修
行上，我早上一定修四加行，晚上一定修本尊法。

　　其實，我修行也沒有什麼特別的方法。有些人說：「上師一
定有什麼特別的方法，我們要特別注意看他怎麼修。」其實沒有
！我很平凡。惟一值得一提的，是心理上非常平安，固定每天這
樣子修法，從來沒有一天停止過。出門在外，我是在旅館裏面修
法，或者在飛機上修法。所以，講起來我不是偉大，是平凡，但
是在平凡當中保持每天一個四加行、一個本尊法，就是這樣。很
簡單的說，有恆，你就可以得道證悟。

　　以前很多人問，你寫書出書怎麼那麼快？是不是早上寫、下
午也寫、晚上不睡覺也寫？不是的，我只是固定每天寫，而且寫
二張紙，就是這樣，沒有一天偷懶！所以我修法也跟寫文章一樣
，沒有一天偷懶。我的書已經出版到第七十五本，現在在寫第七
十六本，五十天剛好一百張紙，就是一本書。這個是什麼呢？這
個就是「正勤」。

　　我覺得這樣做並不是很偉大，也沒有什麼了不起，但是能
夠保持就不平凡，這個就是「鑽木取火」。以前我常常想，我什
麼時候能夠達到開悟呢？佛告訴我，你一天只要走一步就好，你
就會走到。你千萬不要一天走一千步，然後一停就是二十年，那
是沒有用的。你一天只要走一步，就一定會到達你的目標，這是
一個修行的方法。你不能說我早上也修、下午也修、晚上也修、
半夜也修，連續一個月不睡。但是你一個月不睡啊，將來你就連
續睡三年！像這樣子的修行，是比較偏差的，不是很正常的。

　　這裡面講，我們修行，如果已經生起不好的念頭，就要很快

把那個不好的念頭去除；如果還沒有生起不好的念頭，我們也要
預防這些不好的念頭，像流水一樣滲透進來。而我們修行，就要
像鑽木取火一樣，因為你知道鑽木取火，是要一直鑽不能停的，
只要一停，就要重頭再來。已經得到這些妙法的，我們希望他能
夠越來越進步，這個就是「四正勤」。

　　這個人生，剛才鄭上師講我們修行都會有障礙的。主要是
你前世有很多災難，造了很多的業，就變成你自已修行上的障礙
。我覺得我現在的障礙已經變得很微細，也就是變得很小，心胸
也變得比較開闊，不會為了很多小事而煩惱，也就是煩惱已經都
變化為微細的灰塵飛散。前幾天在禪定當中，我又回到摩訶雙
蓮池，過去的一切情景歷歷在目。

　　摩訶雙蓮池有十八尊蓮花童子，每一尊的周圍有五佰尊的中
蓮花童子，每一尊中蓮花童子周圍又有五佰尊的小蓮花童子。記
得要下生以前，這十八個薄花童子統統提出意見，到底我們下去
以後要用哪一個法來度眾生？十八位蓮花童子都提出自己修行
得證的經歷，並且每一尊都有很高深的開悟，跟很高深的見解，
所以我們真佛宗度眾生就是「方便有多門」，就是用了很多的法
門來度眾生。有一個小蓮花童子也到前面來發表意見，祂舉手
發問說：「我這個小蓮花童子雖然還沒有親證如來的聖果，但是
我也知道如何成佛的道理。」祂說：「現在有一個疑問要問主尊，
我雖然沒有得證到如來聖果，但是我下生以後，是不是可以度眾
生？可不可以說法？」大蓮花童子就回答祂：「沒有得到開悟的，
也可以發心度眾生，也可以說法，這個叫做菩薩發心。」因為你
知道佛理、佛的道理，你知道回家的路，你就可以把這個回家的
路告訴別人。雖然你自己本人並沒有回家過，但是你知道路，你
就可以指點別人回家，這個叫菩薩發心。就像現在一樣，大家想
，唉呀，我怎麼可以去叫人家來拜佛呢？我自己都還沒有成佛啊

！有些人講；「我從修行到現在也沒有相應，也沒有什麼感應，什
麼都沒有，我怎麼敢去說法？」但是，是可以的，為什麼呢？因為
你知道月亮在那裹，你手指月亮就是道路，你知道成佛的道理，
你就可以說法，這個叫做「菩薩發心」。

　　假如你已經親證佛果，得證如來的聖果，然後用你的經驗
來講解給眾生聽，引眾生歸入正覺，這個就叫做「如來應世」。
所以「菩薩發心」和「如來應世」都是度眾生的方法。

　　這個小蓮花童子非常高興，自已也能夠到人間來度眾生。就
因為他這樣子的菩薩一發心，天上就掉下一個仙果，他吃了這個
仙果以後就能夠道心堅固，永遠不退失道心。這個仙果將來我
會在書上寫出來，原來送這些仙果給所有蓮花童子吃的，就是
瑤池金母大天尊。

　　我想起過去，阿彌陀佛曾經親自付託，然後到法界大日宮見
大日如來，然後再回到摩訶雙蓮池，再開會，之後所有的蓮花童
子下生。下生也不是說一下子就掉到人間，一下子掉到人間會撞
破腦袋，所以是一層一層下來。我們也到過摩醯首羅天，摩醯首
羅天就是魔王天，也跟魔王見面，這個魔王講：「將來我就裝得
跟你一樣。」他是來幫助我們，給我們Test，我們修行的人都會有
考驗。其實考驗非常好，能夠幫助我們成績合格，而且認真修行
、超越考驗。就像我們在夏威夷衝浪，浪來愈高，只要我們沒有
倒，然後再衝上去，就會飛得更高。這個考驗，將來等我到老的
時候我可以寫。我有一百個難關，但是全部考過了，就成佛了，假
如考不過，那下輩子再來！

　　所以我們不要怕難、不要怕魔，越大的災難、考驗，我們提
昇自己越高。所以魔是來幫助我們，魔的好處很多，你假如怕魔，

而且被魔考倒那你就非常平凡。我在魔醯首羅天的時候，魔王
對我說：「我們是親兄弟、是好朋友，也可能是夫妻，與魔為侶你
的道境才可以超昇，沒有魔考是很平凡的凡夫而已。」

　　我希望大家不要煩惱，不要怕魔，心裹保持很平安、很平順
，然後把魔看成沒有，你這一世在人間會活得非常的愉快，再大
的魔難也阻礙不了蓮花童子的信心，因為你的道心永遠不變而
且永遠不退。道心不變、不退的，只要每日一修一定可以回到摩
訶雙蓮池。

　　嗡嘛呢唄咪吽。
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　　修行要有力量，要用力量去修行，剛好我們今天講《佛說阿
彌陀經》，正要講三十七道品當中的「四正勤」。

　　所謂「正勤」，就是真正的沒有偏差的勤勞。我覺得修行有
一個很好的比喻，修行就如同鑽木取火，我們每天努力的修行，
總有一天能夠開悟。舉我自己的例子給大家聽，我每天都很準
時起床，然後開車子到真佛密苑，就是自己的老家，回到老家，
就進到佛堂、點香、修四加行，修完四加行以後再寫作，就是每
天固定寫二張的文章；中午帶便當，吃完便當以後稍微休息一下，
下午一點就開始回信。而中午休息的這段時間也是看信的時間，
回信回到四點就下了班。四點下班了以後，再到佛堂做晚課修法
，到了五點就開車回家。這樣子完全規律的生活﹝這個變化是很
小的﹞，從以前到現在將近有十幾年、二十年。到美國來跟在台

灣的情形也是相差不了多少，假如四點鐘的時候，因為有客人或
是有特別的事情，等做完了特別的事情以後，還要再修法。在修
行上，我早上一定修四加行，晚上一定修本尊法。

　　其實，我修行也沒有什麼特別的方法。有些人說：「上師一
定有什麼特別的方法，我們要特別注意看他怎麼修。」其實沒有
！我很平凡。惟一值得一提的，是心理上非常平安，固定每天這
樣子修法，從來沒有一天停止過。出門在外，我是在旅館裏面修
法，或者在飛機上修法。所以，講起來我不是偉大，是平凡，但
是在平凡當中保持每天一個四加行、一個本尊法，就是這樣。很
簡單的說，有恆，你就可以得道證悟。

　　以前很多人問，你寫書出書怎麼那麼快？是不是早上寫、下
午也寫、晚上不睡覺也寫？不是的，我只是固定每天寫，而且寫
二張紙，就是這樣，沒有一天偷懶！所以我修法也跟寫文章一樣
，沒有一天偷懶。我的書已經出版到第七十五本，現在在寫第七
十六本，五十天剛好一百張紙，就是一本書。這個是什麼呢？這
個就是「正勤」。

　　我覺得這樣做並不是很偉大，也沒有什麼了不起，但是能
夠保持就不平凡，這個就是「鑽木取火」。以前我常常想，我什
麼時候能夠達到開悟呢？佛告訴我，你一天只要走一步就好，你
就會走到。你千萬不要一天走一千步，然後一停就是二十年，那
是沒有用的。你一天只要走一步，就一定會到達你的目標，這是
一個修行的方法。你不能說我早上也修、下午也修、晚上也修、
半夜也修，連續一個月不睡。但是你一個月不睡啊，將來你就連
續睡三年！像這樣子的修行，是比較偏差的，不是很正常的。

　　這裡面講，我們修行，如果已經生起不好的念頭，就要很快

把那個不好的念頭去除；如果還沒有生起不好的念頭，我們也要
預防這些不好的念頭，像流水一樣滲透進來。而我們修行，就要
像鑽木取火一樣，因為你知道鑽木取火，是要一直鑽不能停的，
只要一停，就要重頭再來。已經得到這些妙法的，我們希望他能
夠越來越進步，這個就是「四正勤」。

　　這個人生，剛才鄭上師講我們修行都會有障礙的。主要是
你前世有很多災難，造了很多的業，就變成你自已修行上的障礙
。我覺得我現在的障礙已經變得很微細，也就是變得很小，心胸
也變得比較開闊，不會為了很多小事而煩惱，也就是煩惱已經都
變化為微細的灰塵飛散。前幾天在禪定當中，我又回到摩訶雙
蓮池，過去的一切情景歷歷在目。

　　摩訶雙蓮池有十八尊蓮花童子，每一尊的周圍有五佰尊的中
蓮花童子，每一尊中蓮花童子周圍又有五佰尊的小蓮花童子。記
得要下生以前，這十八個薄花童子統統提出意見，到底我們下去
以後要用哪一個法來度眾生？十八位蓮花童子都提出自己修行
得證的經歷，並且每一尊都有很高深的開悟，跟很高深的見解，
所以我們真佛宗度眾生就是「方便有多門」，就是用了很多的法
門來度眾生。有一個小蓮花童子也到前面來發表意見，祂舉手
發問說：「我這個小蓮花童子雖然還沒有親證如來的聖果，但是
我也知道如何成佛的道理。」祂說：「現在有一個疑問要問主尊，
我雖然沒有得證到如來聖果，但是我下生以後，是不是可以度眾
生？可不可以說法？」大蓮花童子就回答祂：「沒有得到開悟的，
也可以發心度眾生，也可以說法，這個叫做菩薩發心。」因為你
知道佛理、佛的道理，你知道回家的路，你就可以把這個回家的
路告訴別人。雖然你自己本人並沒有回家過，但是你知道路，你
就可以指點別人回家，這個叫菩薩發心。就像現在一樣，大家想
，唉呀，我怎麼可以去叫人家來拜佛呢？我自己都還沒有成佛啊

！有些人講；「我從修行到現在也沒有相應，也沒有什麼感應，什
麼都沒有，我怎麼敢去說法？」但是，是可以的，為什麼呢？因為
你知道月亮在那裹，你手指月亮就是道路，你知道成佛的道理，
你就可以說法，這個叫做「菩薩發心」。

　　假如你已經親證佛果，得證如來的聖果，然後用你的經驗
來講解給眾生聽，引眾生歸入正覺，這個就叫做「如來應世」。
所以「菩薩發心」和「如來應世」都是度眾生的方法。

　　這個小蓮花童子非常高興，自已也能夠到人間來度眾生。就
因為他這樣子的菩薩一發心，天上就掉下一個仙果，他吃了這個
仙果以後就能夠道心堅固，永遠不退失道心。這個仙果將來我
會在書上寫出來，原來送這些仙果給所有蓮花童子吃的，就是
瑤池金母大天尊。

　　我想起過去，阿彌陀佛曾經親自付託，然後到法界大日宮見
大日如來，然後再回到摩訶雙蓮池，再開會，之後所有的蓮花童
子下生。下生也不是說一下子就掉到人間，一下子掉到人間會撞
破腦袋，所以是一層一層下來。我們也到過摩醯首羅天，摩醯首
羅天就是魔王天，也跟魔王見面，這個魔王講：「將來我就裝得
跟你一樣。」他是來幫助我們，給我們Test，我們修行的人都會有
考驗。其實考驗非常好，能夠幫助我們成績合格，而且認真修行
、超越考驗。就像我們在夏威夷衝浪，浪來愈高，只要我們沒有
倒，然後再衝上去，就會飛得更高。這個考驗，將來等我到老的
時候我可以寫。我有一百個難關，但是全部考過了，就成佛了，假
如考不過，那下輩子再來！

　　所以我們不要怕難、不要怕魔，越大的災難、考驗，我們提
昇自己越高。所以魔是來幫助我們，魔的好處很多，你假如怕魔，

而且被魔考倒那你就非常平凡。我在魔醯首羅天的時候，魔王
對我說：「我們是親兄弟、是好朋友，也可能是夫妻，與魔為侶你
的道境才可以超昇，沒有魔考是很平凡的凡夫而已。」

　　我希望大家不要煩惱，不要怕魔，心裹保持很平安、很平順
，然後把魔看成沒有，你這一世在人間會活得非常的愉快，再大
的魔難也阻礙不了蓮花童子的信心，因為你的道心永遠不變而
且永遠不退。道心不變、不退的，只要每日一修一定可以回到摩
訶雙蓮池。

　　嗡嘛呢唄咪吽。



DharmaTalk 201556

　　修行要有力量，要用力量去修行，剛好我們今天講《佛說阿
彌陀經》，正要講三十七道品當中的「四正勤」。

　　所謂「正勤」，就是真正的沒有偏差的勤勞。我覺得修行有
一個很好的比喻，修行就如同鑽木取火，我們每天努力的修行，
總有一天能夠開悟。舉我自己的例子給大家聽，我每天都很準
時起床，然後開車子到真佛密苑，就是自己的老家，回到老家，
就進到佛堂、點香、修四加行，修完四加行以後再寫作，就是每
天固定寫二張的文章；中午帶便當，吃完便當以後稍微休息一下，
下午一點就開始回信。而中午休息的這段時間也是看信的時間，
回信回到四點就下了班。四點下班了以後，再到佛堂做晚課修法
，到了五點就開車回家。這樣子完全規律的生活﹝這個變化是很
小的﹞，從以前到現在將近有十幾年、二十年。到美國來跟在台

灣的情形也是相差不了多少，假如四點鐘的時候，因為有客人或
是有特別的事情，等做完了特別的事情以後，還要再修法。在修
行上，我早上一定修四加行，晚上一定修本尊法。

　　其實，我修行也沒有什麼特別的方法。有些人說：「上師一
定有什麼特別的方法，我們要特別注意看他怎麼修。」其實沒有
！我很平凡。惟一值得一提的，是心理上非常平安，固定每天這
樣子修法，從來沒有一天停止過。出門在外，我是在旅館裏面修
法，或者在飛機上修法。所以，講起來我不是偉大，是平凡，但
是在平凡當中保持每天一個四加行、一個本尊法，就是這樣。很
簡單的說，有恆，你就可以得道證悟。

　　以前很多人問，你寫書出書怎麼那麼快？是不是早上寫、下
午也寫、晚上不睡覺也寫？不是的，我只是固定每天寫，而且寫
二張紙，就是這樣，沒有一天偷懶！所以我修法也跟寫文章一樣
，沒有一天偷懶。我的書已經出版到第七十五本，現在在寫第七
十六本，五十天剛好一百張紙，就是一本書。這個是什麼呢？這
個就是「正勤」。

　　我覺得這樣做並不是很偉大，也沒有什麼了不起，但是能
夠保持就不平凡，這個就是「鑽木取火」。以前我常常想，我什
麼時候能夠達到開悟呢？佛告訴我，你一天只要走一步就好，你
就會走到。你千萬不要一天走一千步，然後一停就是二十年，那
是沒有用的。你一天只要走一步，就一定會到達你的目標，這是
一個修行的方法。你不能說我早上也修、下午也修、晚上也修、
半夜也修，連續一個月不睡。但是你一個月不睡啊，將來你就連
續睡三年！像這樣子的修行，是比較偏差的，不是很正常的。

　　這裡面講，我們修行，如果已經生起不好的念頭，就要很快

把那個不好的念頭去除；如果還沒有生起不好的念頭，我們也要
預防這些不好的念頭，像流水一樣滲透進來。而我們修行，就要
像鑽木取火一樣，因為你知道鑽木取火，是要一直鑽不能停的，
只要一停，就要重頭再來。已經得到這些妙法的，我們希望他能
夠越來越進步，這個就是「四正勤」。

　　這個人生，剛才鄭上師講我們修行都會有障礙的。主要是
你前世有很多災難，造了很多的業，就變成你自已修行上的障礙
。我覺得我現在的障礙已經變得很微細，也就是變得很小，心胸
也變得比較開闊，不會為了很多小事而煩惱，也就是煩惱已經都
變化為微細的灰塵飛散。前幾天在禪定當中，我又回到摩訶雙
蓮池，過去的一切情景歷歷在目。

　　摩訶雙蓮池有十八尊蓮花童子，每一尊的周圍有五佰尊的中
蓮花童子，每一尊中蓮花童子周圍又有五佰尊的小蓮花童子。記
得要下生以前，這十八個薄花童子統統提出意見，到底我們下去
以後要用哪一個法來度眾生？十八位蓮花童子都提出自己修行
得證的經歷，並且每一尊都有很高深的開悟，跟很高深的見解，
所以我們真佛宗度眾生就是「方便有多門」，就是用了很多的法
門來度眾生。有一個小蓮花童子也到前面來發表意見，祂舉手
發問說：「我這個小蓮花童子雖然還沒有親證如來的聖果，但是
我也知道如何成佛的道理。」祂說：「現在有一個疑問要問主尊，
我雖然沒有得證到如來聖果，但是我下生以後，是不是可以度眾
生？可不可以說法？」大蓮花童子就回答祂：「沒有得到開悟的，
也可以發心度眾生，也可以說法，這個叫做菩薩發心。」因為你
知道佛理、佛的道理，你知道回家的路，你就可以把這個回家的
路告訴別人。雖然你自己本人並沒有回家過，但是你知道路，你
就可以指點別人回家，這個叫菩薩發心。就像現在一樣，大家想
，唉呀，我怎麼可以去叫人家來拜佛呢？我自己都還沒有成佛啊

！有些人講；「我從修行到現在也沒有相應，也沒有什麼感應，什
麼都沒有，我怎麼敢去說法？」但是，是可以的，為什麼呢？因為
你知道月亮在那裹，你手指月亮就是道路，你知道成佛的道理，
你就可以說法，這個叫做「菩薩發心」。

　　假如你已經親證佛果，得證如來的聖果，然後用你的經驗
來講解給眾生聽，引眾生歸入正覺，這個就叫做「如來應世」。
所以「菩薩發心」和「如來應世」都是度眾生的方法。

　　這個小蓮花童子非常高興，自已也能夠到人間來度眾生。就
因為他這樣子的菩薩一發心，天上就掉下一個仙果，他吃了這個
仙果以後就能夠道心堅固，永遠不退失道心。這個仙果將來我
會在書上寫出來，原來送這些仙果給所有蓮花童子吃的，就是
瑤池金母大天尊。

　　我想起過去，阿彌陀佛曾經親自付託，然後到法界大日宮見
大日如來，然後再回到摩訶雙蓮池，再開會，之後所有的蓮花童
子下生。下生也不是說一下子就掉到人間，一下子掉到人間會撞
破腦袋，所以是一層一層下來。我們也到過摩醯首羅天，摩醯首
羅天就是魔王天，也跟魔王見面，這個魔王講：「將來我就裝得
跟你一樣。」他是來幫助我們，給我們Test，我們修行的人都會有
考驗。其實考驗非常好，能夠幫助我們成績合格，而且認真修行
、超越考驗。就像我們在夏威夷衝浪，浪來愈高，只要我們沒有
倒，然後再衝上去，就會飛得更高。這個考驗，將來等我到老的
時候我可以寫。我有一百個難關，但是全部考過了，就成佛了，假
如考不過，那下輩子再來！

　　所以我們不要怕難、不要怕魔，越大的災難、考驗，我們提
昇自己越高。所以魔是來幫助我們，魔的好處很多，你假如怕魔，

而且被魔考倒那你就非常平凡。我在魔醯首羅天的時候，魔王
對我說：「我們是親兄弟、是好朋友，也可能是夫妻，與魔為侶你
的道境才可以超昇，沒有魔考是很平凡的凡夫而已。」

　　我希望大家不要煩惱，不要怕魔，心裹保持很平安、很平順
，然後把魔看成沒有，你這一世在人間會活得非常的愉快，再大
的魔難也阻礙不了蓮花童子的信心，因為你的道心永遠不變而
且永遠不退。道心不變、不退的，只要每日一修一定可以回到摩
訶雙蓮池。

　　嗡嘛呢唄咪吽。
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　　修行要有力量，要用力量去修行，剛好我們今天講《佛說阿
彌陀經》，正要講三十七道品當中的「四正勤」。

　　所謂「正勤」，就是真正的沒有偏差的勤勞。我覺得修行有
一個很好的比喻，修行就如同鑽木取火，我們每天努力的修行，
總有一天能夠開悟。舉我自己的例子給大家聽，我每天都很準
時起床，然後開車子到真佛密苑，就是自己的老家，回到老家，
就進到佛堂、點香、修四加行，修完四加行以後再寫作，就是每
天固定寫二張的文章；中午帶便當，吃完便當以後稍微休息一下，
下午一點就開始回信。而中午休息的這段時間也是看信的時間，
回信回到四點就下了班。四點下班了以後，再到佛堂做晚課修法
，到了五點就開車回家。這樣子完全規律的生活﹝這個變化是很
小的﹞，從以前到現在將近有十幾年、二十年。到美國來跟在台

灣的情形也是相差不了多少，假如四點鐘的時候，因為有客人或
是有特別的事情，等做完了特別的事情以後，還要再修法。在修
行上，我早上一定修四加行，晚上一定修本尊法。

　　其實，我修行也沒有什麼特別的方法。有些人說：「上師一
定有什麼特別的方法，我們要特別注意看他怎麼修。」其實沒有
！我很平凡。惟一值得一提的，是心理上非常平安，固定每天這
樣子修法，從來沒有一天停止過。出門在外，我是在旅館裏面修
法，或者在飛機上修法。所以，講起來我不是偉大，是平凡，但
是在平凡當中保持每天一個四加行、一個本尊法，就是這樣。很
簡單的說，有恆，你就可以得道證悟。

　　以前很多人問，你寫書出書怎麼那麼快？是不是早上寫、下
午也寫、晚上不睡覺也寫？不是的，我只是固定每天寫，而且寫
二張紙，就是這樣，沒有一天偷懶！所以我修法也跟寫文章一樣
，沒有一天偷懶。我的書已經出版到第七十五本，現在在寫第七
十六本，五十天剛好一百張紙，就是一本書。這個是什麼呢？這
個就是「正勤」。

　　我覺得這樣做並不是很偉大，也沒有什麼了不起，但是能
夠保持就不平凡，這個就是「鑽木取火」。以前我常常想，我什
麼時候能夠達到開悟呢？佛告訴我，你一天只要走一步就好，你
就會走到。你千萬不要一天走一千步，然後一停就是二十年，那
是沒有用的。你一天只要走一步，就一定會到達你的目標，這是
一個修行的方法。你不能說我早上也修、下午也修、晚上也修、
半夜也修，連續一個月不睡。但是你一個月不睡啊，將來你就連
續睡三年！像這樣子的修行，是比較偏差的，不是很正常的。

　　這裡面講，我們修行，如果已經生起不好的念頭，就要很快

把那個不好的念頭去除；如果還沒有生起不好的念頭，我們也要
預防這些不好的念頭，像流水一樣滲透進來。而我們修行，就要
像鑽木取火一樣，因為你知道鑽木取火，是要一直鑽不能停的，
只要一停，就要重頭再來。已經得到這些妙法的，我們希望他能
夠越來越進步，這個就是「四正勤」。

　　這個人生，剛才鄭上師講我們修行都會有障礙的。主要是
你前世有很多災難，造了很多的業，就變成你自已修行上的障礙
。我覺得我現在的障礙已經變得很微細，也就是變得很小，心胸
也變得比較開闊，不會為了很多小事而煩惱，也就是煩惱已經都
變化為微細的灰塵飛散。前幾天在禪定當中，我又回到摩訶雙
蓮池，過去的一切情景歷歷在目。

　　摩訶雙蓮池有十八尊蓮花童子，每一尊的周圍有五佰尊的中
蓮花童子，每一尊中蓮花童子周圍又有五佰尊的小蓮花童子。記
得要下生以前，這十八個薄花童子統統提出意見，到底我們下去
以後要用哪一個法來度眾生？十八位蓮花童子都提出自己修行
得證的經歷，並且每一尊都有很高深的開悟，跟很高深的見解，
所以我們真佛宗度眾生就是「方便有多門」，就是用了很多的法
門來度眾生。有一個小蓮花童子也到前面來發表意見，祂舉手
發問說：「我這個小蓮花童子雖然還沒有親證如來的聖果，但是
我也知道如何成佛的道理。」祂說：「現在有一個疑問要問主尊，
我雖然沒有得證到如來聖果，但是我下生以後，是不是可以度眾
生？可不可以說法？」大蓮花童子就回答祂：「沒有得到開悟的，
也可以發心度眾生，也可以說法，這個叫做菩薩發心。」因為你
知道佛理、佛的道理，你知道回家的路，你就可以把這個回家的
路告訴別人。雖然你自己本人並沒有回家過，但是你知道路，你
就可以指點別人回家，這個叫菩薩發心。就像現在一樣，大家想
，唉呀，我怎麼可以去叫人家來拜佛呢？我自己都還沒有成佛啊

！有些人講；「我從修行到現在也沒有相應，也沒有什麼感應，什
麼都沒有，我怎麼敢去說法？」但是，是可以的，為什麼呢？因為
你知道月亮在那裹，你手指月亮就是道路，你知道成佛的道理，
你就可以說法，這個叫做「菩薩發心」。

　　假如你已經親證佛果，得證如來的聖果，然後用你的經驗
來講解給眾生聽，引眾生歸入正覺，這個就叫做「如來應世」。
所以「菩薩發心」和「如來應世」都是度眾生的方法。

　　這個小蓮花童子非常高興，自已也能夠到人間來度眾生。就
因為他這樣子的菩薩一發心，天上就掉下一個仙果，他吃了這個
仙果以後就能夠道心堅固，永遠不退失道心。這個仙果將來我
會在書上寫出來，原來送這些仙果給所有蓮花童子吃的，就是
瑤池金母大天尊。

　　我想起過去，阿彌陀佛曾經親自付託，然後到法界大日宮見
大日如來，然後再回到摩訶雙蓮池，再開會，之後所有的蓮花童
子下生。下生也不是說一下子就掉到人間，一下子掉到人間會撞
破腦袋，所以是一層一層下來。我們也到過摩醯首羅天，摩醯首
羅天就是魔王天，也跟魔王見面，這個魔王講：「將來我就裝得
跟你一樣。」他是來幫助我們，給我們Test，我們修行的人都會有
考驗。其實考驗非常好，能夠幫助我們成績合格，而且認真修行
、超越考驗。就像我們在夏威夷衝浪，浪來愈高，只要我們沒有
倒，然後再衝上去，就會飛得更高。這個考驗，將來等我到老的
時候我可以寫。我有一百個難關，但是全部考過了，就成佛了，假
如考不過，那下輩子再來！

　　所以我們不要怕難、不要怕魔，越大的災難、考驗，我們提
昇自己越高。所以魔是來幫助我們，魔的好處很多，你假如怕魔，

而且被魔考倒那你就非常平凡。我在魔醯首羅天的時候，魔王
對我說：「我們是親兄弟、是好朋友，也可能是夫妻，與魔為侶你
的道境才可以超昇，沒有魔考是很平凡的凡夫而已。」

　　我希望大家不要煩惱，不要怕魔，心裹保持很平安、很平順
，然後把魔看成沒有，你這一世在人間會活得非常的愉快，再大
的魔難也阻礙不了蓮花童子的信心，因為你的道心永遠不變而
且永遠不退。道心不變、不退的，只要每日一修一定可以回到摩
訶雙蓮池。

　　嗡嘛呢唄咪吽。
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Telp. 0711-350798  Fax. 0711-320124
email. contactus@shenlun.org
website. www.shenlun.org
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Jadwal Kebaktian

Kebaktian Umum : 
  • Kamis, Pukul 19.30 WIB
 • Minggu, Pukul 16.00 WIB
 • Tanggal 1, 15 dan 18 Lunar, Pukul 19.30 WIB

Kebaktian Muda-Mudi :
 • Minggu, Pukul 09.30 WIB

Sekolah Minggu :
 • Kelas Dharma Pukul 08.00 WIB 
 • Kelas Mandarin Pukul 11.00 WIB

Organisasi Muda-Mudi dapat menghubungi Mei Yin di nomor 0898-240-9700

Menghubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk keperluan:

◉ Permohonan Abhiseka Mahaguru :
 Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

◉ Lotus Light Charity Society (華光功德會) :
 Dapat menghubungi Saudara Rexi di nomor 0819-2762-4377 

◉ Pemberkatan Pernikahan :
 Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798 

◉ Duka (Sung Cing):
 Dapat menghubungi Saudara Sik Che di nomor (0711) 311-645

◉ Informasi DharmaTalk (法音集) :
 Dapat menghubungi Saudari Renny di nomor 0821-7905-6024



Untuk bersarana pada Maha Arya Acarya Lian Sheng dapat langsung berkunjung ke 
Vihara atau Cetya yang ada di kota atau wilayah anda.

Bagi anda yang ingin bersarana namun di kota atau wilayah anda tidak terdapat 
Vihara atau Cetya Satya Buddha (Zhenfo Zong) dapat melakukan cara seperti 
dibawah ini.

Menulis surat permohonan Abhiseka dengan format sebagai berikut:

 ◉ Nama  :
 ◉ Tempat, tanggal lahir :
 ◉ Alamat sekarang :
 ◉ Umur  :

   Kirimkan ke : Zhen Fo Mi Yuan (Mandalasala Satya Buddha)
 Master Sheng-Yen Lu 
 17102 NE 40th Ct. 
 Redmond, WA 98052 
 U.S.A

Juga dapat dikirimkan melalui Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya atau melalui website 

yang dikelola Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya, www.shenlun.org

Setelah mengirimkan surat, Pada tanggal 1 (che it) atau tanggal 15 (cap go) Lunar/

imlek Pukul 07.00 pagi bersujud dalam sikap anjali dan menghadap kearah mata-

hari terbit menjapa (membaca) Mantra Catur Sarana sebagai berikut:

“NAMO GURUPHE. NAMO BUDDHAYA. NAMO DHARMAYA. NAMO SANGHAYA”

Diulang sebanyak tiga kali. Kemudian memohon Maha Arya Acarya Lian Sheng ber-

kenan menuntun bersarana pada Satya Buddha.

Setelah melakukan tata cara diatas disarankan untuk mencari petunjuk kepada 

seorang Biksu Lhama (Fa Shi) atau Vajra Acarya (Shang Shi) Satya Buddha (Zhenfo 

Zong) agar dalam bersadhana tidak terjerumus informasi yang tidak benar.

Tatacara Bersarana



*Bulatan besar melambangkan hari, Bulatan kecil melambangkan tiga waktu
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